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   Penelitian ini bertujuan untuk menentukan seberapa besar pengaruh antar variabel 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara Virtual berbantuan Teams dan motivasi 
belajar dalam meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif dengan responden 
berjumlah 95 siswa. Tahapan pengujian data melalui uji validitas dan reabilitas, uji 
asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, uji T parsial 
dan uji F. 
Hasil penelitian menunjukan; (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams terhadap 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa karena nilai p-value<α (0,00<0,05) 
dengan persamaan regresi Y = 36,601+0,641X1 dan nilai (R2) sebesar 0,329, (2) 
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa terhadap 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa karena nilai p-value<α(0,00<0,05) 
dengan persamaan regresi Y= 14,934+0,679X2 dan nilai (R2) sebesar 0,537, (3) 
Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits secara virtual berbantuan Teams dan Motivasi Belajar terhadap 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa karena nilai p-value< α (0,00 < 0,05) 
dengan persamaan regresi Y= 8,296+0,350X1+0,552X2+e dan nilai (R2) sebesar 
0,616. Uji hipotesis dilakukan dengan uji F dimana diperoleh nilai F hitung 73,897 
sedangkan F tabel=  3,096 dengan signifikansi 0,00. Karena > maka H0 ditolak. 
Artinya secara bersama-sama variabel pembelajaran Qur’an Hadist secara virtual 
berbantuan Teams dan motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa MAN IC Paser. 
          


















































   
The research Using associative quantitative method with 95 students as 
respondents. Testing the data through validity and reliability, classical assumption, 
multiple linear regression, coefficient of determination, partial T and F test. 
The result showed; (1) a significant effect between learning Al-Qur'an 
Hadith virtually assisted by Teams on students' critical thinking skills because the 
p-value <α (0.00<0.05) with the regression equation Y = 36,601+0,641X1 and 
value (R2) is 0.329, (2) a significant effect between student learning motivation on 
students' critical thinking skills because the p-value <α(0.00<0.05) with the 
regression equation Y= 14,934+0,679X2 and the (R2) of 0.537, (3) a simultaneous 
significant effect between learning Al-Qur'an Hadith virtually assisted by Teams 
and Learning Motivation on students' critical thinking skills because the p-value < 
α (0.00 < 0.05 ) with the regression equation Y= 8.296+0,350X1+0,552X2+e and 
the value (R2) is 0.616. The results of hypothesis testing are F count of 73,897 while 
F table = 3,096 with a significance of 0.00. Because > then H0 is rejected. It is 
shown a significant influence is related to this research.  
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A. Latar Belakang Masalah 
COVID-19 telah menyebar keseluruh negara termasuk Indonesia. 
Pandemi ini mempengaruhi dunia pendidikan yang terlockdown. 1  Membuat 
tatanan pendidikan baik formal maupun non formal pada proses pembelajaran 
langsung selama masa pandemi terpaksa ditutup disebabkan waktu dan tempat 
yang memungkinkan berkembangnya resiko pandemi dan sebagai upaya 
mengisolasi penyebaran virus Corona.2 Ditutupnya lembaga pendidikan formal 
termasuk madrasah adalah sebagai upaya mencegah bertambahnya kasus virus 
corona. Penutupan madrasah dalam proses pembelajaran secara langsung di 
kelas menyebabkan tumbuhnya budaya baru dalam sistem pendidikan madrasah. 
Sistem pendidikan yang biasanya dilakukan langsung di madrasah menjadi 
sistem pendidikan jarak jauh (PJJ) dengan maksud agar para siswa tetap belajar 
sehingga terjadi perkembangan dalam segala aspek baik aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik secara optimal.3   
Budaya baru dalam sistem pendidikan madrasah dikemas dengan bentuk 
virtual learning. Virtual learning merupakan salah satu sistem pembelajaran 
                                                          
1 Mila Amalia, Mempererat Ukhuwah Islamiyah di Masa Pandemi Covid-19 (Banten: Makmood 
Publishing, 2020), 1–2. 
2 Luh Devi Herliandry, Nurhasanah. dan Maria Enjelina Suban, ‘Pembelajaran Pada Masa Pandemi 
Covid-19’, JTP - Jurnal Teknologi Pendidikan, 22.1 (2020), 65–70. 
3 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep & Aplikasi 
Pengembangan Media Pembelajaran Bagi Pendidik di Sekolah Dan Masyarakat (Jakarta: Kencana, 
2020), 2. 
 


































yang dilaksanakan secara jarak jauh dengan tujuan untuk mengefisiensikan serta 
mengefektifkan pembelajaran virtual. Jarak maupun waktu bukanlah hambatan 
pada pembelajaran dalam konsep virtual learning ini. Materi pembelajaran pun 
disampaikan secara virtual. Dalam sistem pembelajaran ini siswa bisa belajar, 
berdiskusi, bertanya serta mengerjakan latihan soal secara virtual. Adapun 
aktivitas kegiatan belajar dilakukan berbantukan teknologi yang didukung 
fasilitas berupa komputer atau laptop, handphone atau iphone dengan 
keunggulan iOS.4 Dimana fasilitas teknologi ini harus terhubung dan terkoneksi 
dengan jaringan internet.5  
Virtual learning dalam penyajian materinya dapat diupdate dengan 
efektif dan efesien melalui cara mengakses internet yang dapat dilakukan dari 
mana saja, dimana proses pembelajaran menggunakan multimedia. Karena 
virtual learning dibangun dari aplikasi internet dan saat pandemi digunakan 
sebagai fasilitas belajar siswa yang tidak dapat hadir untuk tatap muka langsung 
dengan guru, selain itu juga berfungsi menjadi fasilitas ruang online dalam 
segala bentuk aktivitas belajar. 6  Disampaikan Asmuni dalam penelitiannya 
bahwa pembelajaran online dengan segala fasilitasnya memerlukan kesiapan 
yang matang dari SDMnya maupun dari ketersediaan fasilitas belajar yang 
mendukung yaitu hardware dan software yang digunakan agar pembelajaran di 
                                                          
4 Adelphia A, Pintar Mengoperasikan IPhone (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015), 1. 
5 Mohammad Salehudin, ‘Dampak Covid-19: Guru Mengadopsi Media Sosial Sebagai E-Learning 
Pada Pembelajaran Jarak Jauh’, MUDARRISUNA, 10.1 (2020). 
6  Muhamad Imaduddin, Membuat Kelas Online Berbasis Android Dengan Google Classroom: 
Terobosan Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0 (Yogyakarta: Garudhawaca, 2018), 3–4. 
 


































masa pandemi berjalan lancar dan terealisasinya kebutuhan siswa akan 
pendidikan.7 
Rosenberg mengategorikan virtual learning dalam tiga kriteria dasar 
yaitu pembelajaran berbasis jaringan, pembelajaran berbasis internet dan 
pembelajaran yang bersifat terbuka (bisa digunakan oleh siapapun, kapanpun 
dan dimanapun).8 Di sini kemudian muncul permasalahan dalam pelaksanaan 
virtual learning yang kurang optimal karena pembelajaran yang dilaksanakan 
selama masa pandemi ini dimulai dengan tanpa persiapan dan tanpa pelatihan 
terlebih dahulu. Pemanfaatan internet dalam dunia pendidikan akan berpengaruh 
terhadap tugas dan peran guru. Tugas guru di masa lalu lebih ke arah pendekatan 
teacher center learning yang terfokus pada guru sebagai sumber belajar utama. 
Sedangkan tugas guru masa kini adalah lebih kepada pendekatan student center 
learning yang terfokus kepada siswa dan guru mempunyai peran sebagai 
fasilitator yang harus mempunyai kemampuan untuk  membangkitkan 
ketertarikan siswa terhadap materi belajar.9 
Virtual learning yang baik, membutuhkan guru yang professional di 
bidangnya dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi 
pendidikan. Untuk itu guru harus memiliki kemampuan pengembangan 
teknologi TPACK agar dapat merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan 
                                                          
7  Asmuni, ‘Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi 
Pemecahannya’, Jurnal Paedagogy: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 7.4 (2020), 
281–288. 
8 Marc. J. Rosenberg, E-Learning: Strategies For Delivering Kno wledge In The Digital Age (USA: 
McGraw-Hill Companies, 2001), 35. 
9 M. J. Koehler, dkk, ‘Deep-Play: Developing TPACK for 21st Century Teachers’, 6.2, 146–63. 
 


































tujuan pembelajaran.10 Adapun dalam pengembangan teknologi TPACK guru 
dilatih untuk memiliki pengetahuan mengenai metode penggunaan modul yang 
cocok dengan teknologi saat ini, pengetahuan tentang metode mengajar yang 
cocok dengan kebutuhan siswa,  komponen pembelajaran yang cocok, serta 
keahlian pada teknologi  guna mendukung pengaplikasian ataupun tata cara 
pengajaran serta pendidikan, serta pemilihan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi dengan memperhatikan keseimbangan antara konten, pedagogi, 
dan teknologi.11 
Tidak hanya pemakaian teknologi selaku media belajar, dalam TPACK, 
pedagogi merupakan aspek berarti yang butuh dicermati dalam aktivitas 
pendidikan. Untuk menjadi guru yang profesional perlu menguasai berbagai 
keahlian mengajar termasuk keahlian untuk memahami karakteristik. 12 
Kompetensi guru merupakan keahlian profesional dalam bidang-bidang tertentu 
yang harus dimiliki seorang guru agar dapat mencapai tujuan pembelajaran di 
kelas.13 Secara tidak langsung pada pedagogis terdapat suatu penekanan, kalau 
guru yang sukses tidaklah guru yang cuma dapat menjadikan siswanya pintar 
semacam dirinya, tetapi lebih dari itu, guru yang sukses merupakan guru yang 
sukses menolong siswa dalam menciptakan dirinya sendiri. Jadi pengetahuan 
                                                          
10 M. J. Koehler, dkk, The Technological Pedagogical Content Knowledge Framework for Teachers 
and Teacher Educators. ICT Integrated Teacher Education Models (New Delhi: Commonwealth 
Educational Media Center For Asia, 2013), 1-8. 
11 M.J Koehler, dkk, The Technological Pedagogical Content Knowledge Framework. In J. M. 
Spector et al (Eds), Handbook of Research on Educational Communications and Technology (New 
York: Springer Science, 2014), 101-111. 
12 Nur Irwanto and Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogik (Surabaya: Genta Group Production, 
2016), 2; Niwat Srisawasdi, ‘The Role of TPACK in Physics Classroom: Case Studies of Preservice 
Physics Teachers’, Procedia-Social and Behavioral Sciences, 46.1 (2012), 3235-3243.  
13 E Mulyasa, Uji Kompetensi Dan Penilaian Kinerja Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2017), 49. 
 


































teknologi, pedagogi, serta konten/modul pengetahuan, seyogyanya wajib 
terkumpul dalam diri seorang guru. 
Kompetensi guru berpengaruh terhadap keberhasilan virtual learning 
dalam prosesnya karena guru adalah perancang dan pengembang kegiatan yang 
akan dilakukan siswa. Hamzah B. Uno mengemukakan terkait rancangan dan 
pengembangan yang dibuat hendaknya mengarahkan pada kondisi belajar 
diantaranya: pertama, interactivity yaitu adanya budaya komunikasi interaktif 
yang baik: kedua, active learning yaitu partisipasi aktif; ketiga, visual imagery 
atau citra visual yang terkait dengan tampilan materi untuk menstimulus 
keinginan belajar siswa dalam proses pembelajaran; keempat, komunikasi 
efektif melalui rancangan sistem yang mengakomodir kebutuhan konferensi 
(pertemuan) siswa sehingga mengatasi celah jarak jauh.14  
Menurut Asfiati, bentuk-bentuk inovasi pembelajaran yang dilakukan 
secara online merupakan pembelajaran dengan pendekatan berbagai sistem 
diantaranya memanfaatkan teknologi sebagai pembelajaran efektif yang 
mengajak siswa terbuka untuk mencoba pembelajaran dengan pendekatan yang 
baru dan apresiasi efektif melalui pengalaman pembelajaran yang dirancang 
efektif agar siswa sebagai sumber daya hasil memiliki keterampilan. 15 
Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran dengan pendekatan baru 
merupakan bentuk inovasi guru sebagai upaya menstimulus siswa yang 
dilanjutkan dengan ajakan kepada siswa untuk terbuka mencoba sebagai bentuk 
                                                          
14 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Yang Kreatif Dan Afektif 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 35–36. 
15 Asfiati, Visualisasi Dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana, 
2020), 190. 
 


































motivasi yang melahirkan apresiasi efektif untuk memiliki keterampilan yang 
melibatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa. 
Inovasi dalam pembelajaran online yang telah dilakukan oleh Sri Susanti 
yang mengemukakan bahwa pentingnya inovasi dalam pembelajaran online 
dengan memanfaatkan teknologi digital yaitu software berupa aplikasi atau 
platform dengan menggunakan manajemen pembelajaran project based 
learning.16 Pemanfaatan aplikasi sebagai ruang pembelajaran online sebaiknya 
mempertimbangkan kemudahan dalam menggunakan, karakteristik personal 
pebelajar di antaranya kecerdasan dan gaya belajar siswa. Kemudahan dalam 
menggunakan aplikasi di antaranya cukup dengan satu akun siswa sudah dapat 
berinteraksi sehingga terjadi komunikasi melalui perilaku pesan konteks yang 
memiliki beberapa efek disertai umpan balik. 17  Pertimbangan lainnya yaitu 
kecerdasan di antaranya kecerdasan intelektual adalah salah satu di antaranya. 
Kecerdasan intelektual pada madrasah yang rata-rata siswanya memiliki IQ 
sedang dengan madrasah yang memiliki siswa dengan IQ tinggi menjadi 
pertimbangan dalam menentukan pilihan aplikasi yang akan digunakan guru 
dalam pembelajaran. Kecerdasan intelektual (IQ) merupakan kebisaan mental 
individu dalam pemecahan permasalahan yang terlihat dari kecepatan, 
ketepatan, dan keefesienan yang ada hubungannya dengan kemampuan bahasa 
(verbal) dan angka (numerik).18  
                                                          
16  Sri Susanti, ‘Inovasi Pembelajaran Daring Dalam Merdeka Belajar’, Jurnal Hospitality, 9.2 
(2020), 157–66.  
17 Poppy Ruliana dan Puji Lestari, Teori Komunikasi (Depok: Rajawali Pers, 2020), 22. 
18  Akhdan Nur Said dan Diana Rahmawati, ‘Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 
Emosional Dan Kecerdasan Spritual Terhadap Sikap Etis Mahasiswa Akuntansi (Studi Empiris Pada 
 


































Demikian pula dengan gaya belajar setiap individu yang berbeda 
sehingga perlu menjadi pertimbangan guru untuk memilih aplikasi dengan fitur 
yang lengkap. Gaya belajar merupakan pola kebiasaan perilaku siswa yang 
ditunjukkan dengan persepsi masing-masing yang berbeda dapat berupa visual 
terkait ada yang harus dilihat, berupa audio berarti ada yang harus didengar, dan 
berupa kinestetik yang mengharuskan siswa melakukan sesuatu. Baik visual, 
audio, dan kinestetik merupakan cara siswa untuk melakukan konsentrasi dan 
penguasaan akan informasi yang dirasa sulit dan baru.19 Adanya siswa yang 
kurang dalam keaktifan dan partisipasinya pada  pembelajaran online20 dapat 
disebabkan di antaranya  aplikasi yang digunakan sebagai media virtual belum 
mengakomodir kecakapan berfikir berupa kecerdasan intelektual dan gaya 
belajar.  
Menurut Isriyah dan Indrajit dalam memilih aplikasi untuk pembelajaran 
online terbaik adalah yang sesuai dengan kebutuhan belajar dengan ketentuan 
bisa diakses kapan saja, dimana saja tidak terhalang pada satu media, didukung 
kurikulum terkini, orientasi pada proses belajar yang menyenangkan.21 Menurut 
Zainiyati, aspek terpenting dalam penyelenggaraan pembelajaran virtual adalah 
tersedianya sumber belajar disertai dengan pengalaman belajar seperti 
                                                          
Mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta)’, Nominal Barometer Riset Akuntasi 
Dan Manajemen, 7.1 (2018), 21–32. 
19 Agusta Kurniati, Fransiska, and Anjella Wika Sari, ‘Analisis Gaya Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V’, Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, 5.1 (2019), 87–103. 
20 Andri Anugrahana, ‘Hambatan, Solusi Dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi 
Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar’, Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 10.3 (2020), 
282–89.  
21 Mudafiatun Isriyah dan Richardus Eko Indrajit, Implementasi Social Presence Dalam Bimbingan 
Online: Dalam Konteks Perspektif Komunikasi Personal, Interpersonal, Dan Impersonal 
(Yogyakarta: ANDI, 2020), 106–7. 
 


































pemanfaatan laboratorium maya untuk latihan, mencari solusi jawaban atas 
persoalan yang dihadapi dengan tim dalam pengembangannya dengan tetap 
berdasarkan pada teori belajar dan pembelajaran .22 Dalam menyediakan sumber 
belajar guru juga  perlu berlaku bijak kepada siswa melalui pilihan sumber 
belajar (media) yang mempermudah dan mengefektifkan siswa dalam memenuhi 
kebutuhan belajarnya.23   
  Pembelajaran online perlu dikembangkan pada lingkungan virtual 
learning yang lebih efektif sehingga dapat mengakomodir kemampuan dan 
kebutuhan siswa secara optimal dan terarah. Selain itu langkah antisipasi ini  
agar proses pendidikan di madrasah dengan sistem jarak jauh dapat dioptimalkan 
guna membentuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik pada siswanya serta 
menanamkan nilai-nilai keimanan sebagai hal yang harus dipahami dan dihayati 
sesuai tuntunan agama Islam agar menjadi pribadi muslim dengan iman dan 
takwa disertai ahlakul karimah dalam menempatkan diri sebagai insan yang 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 24  Dalam virtual learning memuat 
proses pembelajaran berupa aktivitas interaktif guru dan siswa dengan sumber 
belajar, kelas maya untuk ruang digital untuk sarana belajar juga tatap muka, dan 
internet untuk interaksi dalam dunia maya yang mampu menghubungkan antara 
                                                          
22 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Agama Islam Berbasis ICT 
(Jakarta: Kencana, 2017), 161. 
23 Muhammad Arifin and Rini Ekayati, E-Learning Berbasis Edmodo (Yogyakarta: Deepublish, 
2019), 5. 
24 Subhan Adi Santoso and M Chotibuddin, Pembelajaran Blended Learning Masa Pandemi 
(Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2020), 4–5. 
 


































siswa satu dan lainnya secara keseluruhan tanpa batas teritorial25 serta tidak 
adanya keterikatan akan ruang, dan waktu.26  
Pengembangan pembelajaran melalui virtual diharapkan guru tidak 
hanya mengkondisikan siswa belajar akan tetapi juga mampu membangun 
interaksi  siswa baik sebagai personal maupun sosial dan dapat merekonstruksi 
motivasi belajar siswa ke arah berfikir kritis siswa yang tidak hanya mencapai  
kompetensi inti sikap pengetahuan (KI-3) namun juga pada sikap keterampilan 
yang diharapkan.27 Capaian ini dapat diperoleh melalui pengembangan virtual 
learning dengan penerapan pola pengelompokkan praktik mengajar yang dapat 
meningkatkan pembelajaran siswa, menstimulus siswa menembus batas zona 
perkembangan yang dimiliki.28 Dalam penelitian Setyaningrum virtual learning 
digunakan untuk keterampilan pidato dan tempat pendidik meletakkan materi 
yang diajarkan sedangkan peserta didik dapat berdiskusi dengan piranti maya 
dan terbukti berjalan efektif.29 
Berdasarkan data awal yang diperoleh peneliti terkait virtual learning di 
Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Paser (selanjutnya akan disebut MAN 
IC Paser) dalam proses pelaksanaannya dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadits 
atau lainnya sudah menggunakan media virtual dengan bantuan aplikasi atau 
                                                          
25 Arif Rahman Hakim, dkk, Pendidikan Tinggi Selama Pandemi: Transformasi, Adaptasi, Dan 
Metamorfosis (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), 33. 
26 Sohibun Sohibun and Filza Yulina Ade, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Virtual 
Class Berbantuan Google Drive’, Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 2.2 (2017), 121–
129.  
27 E Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2018),   32. 
28  David Mallows, ‘Designed-in and Contingent Scaffolding in the Teaching Practice Groups 
Model’, Indonesian Journal Of Applied Linguistics, 9.1 (2019), 58–66. 
29  Vinda Maya Setianingrum, ‘Komunikasi Pembelajaran Melalui Virtual Learning(Studi Pada 
Matakuliah Public SpeakingUnivesitas Negeri Surabaya)’, TRANSLITERA: Jurnal Kajian 
Komunikasi Dan Studi Media, 8.02 (2019), 44–54. 
 


































platform yang sudah umum digunakan. Namun, masa belajar dari rumah dengan 
media yang monoton disertai kegiatan pembelajaran secara virtual yang kurang 
interaktif dan kurang mengakomodir kecakapan berfikir siswa yang di atas rata-
rata sehingga berdampak munculnya kejenuhan dalam belajar disertai turunnya 
semangat belajar siswa dalam kegiatan virtual learning serta  tidak maksimalnya 
siswa dalam menyampaikan ide-ide yang biasanya sebelum masa pandemi 
sangat kreatif, kritis, dan selalu mampu memberi solusi. Hal ini dikhawatirkan 
mengakibatkan terjadinya stress pada siswa. 
Beberapa kasus stress yang meningkat dan berakhir pada kejadian bunuh 
diri dikalangan siswa diantaranya seperti kasus yang ada di daerah Sulsel, siswa 
SMA  berinisial MI usia 16 tahun meninggal dunia akibat tidak sanggup 
menyelesaikan tugas pada kelas virtual yang membuat siswi merasa stress. Ada 
juga siswa SMP kelas VII di Jakarta diberitakan mengakhiri hidupnya karena 
merasa tertekan dengan sekolah virtual.30 Kasus-kasus anak mengalami stres 
karena sekolah virtual seharusnya jadi evaluasi untuk para orang tua agar 
mendampingi juga mengawasi saat sekolah virtual di rumah. Siswa harus selalu 
didorong supaya semangat dalam belajar virtual dari rumah. 
Mengatasi kejenuhan dan turunnya semangat belajar siswa maka bapak 
Arbain selaku guru Al-Qur’an  Hadits MAN IC Paser melakukan inovasi virtual 
leaning menggunakan Microsoft Teams. Dengan menggunakan Teams cukup 
menggunakan satu media bantuan virtual learning saja dan tidak perlu membuat 
                                                          
30  Popmam, ‘Dampak Sekolah Online Bagi Anak, Stres Hingga Bunuh Diri’, 2020 
https://www.popmama.com/big-kid/10-12-years-old/ninda/dampak-sekolah-online-bagi-anak-
stres-hingga-bunuh-diri/3. Diakses tanggal 20 Mei 2021. 
 


































akun baru cukup dengan email Google yang dimiliki oleh siswa saat kegiataan 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist. 
Microsoft Teams yang dipilih guru MAN IC Paser pada mata pelajaran 
Qur’an Hadits sebagai media virtual learning karena memiliki tampilan kelas 
yang menarik serta sesusai dengan kemampuan daya pikir dan keilmuan siswa 
MAN IC Paser. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Gianto mengenai 
penggunaan media untuk proses pembelajaran harusnya disesuaikan dengan 
kecakapan berfikir dan tingkatan kepahaman siswa. 31  Sehingga, akan 
menimbulkan ketertarikan dan menumbuhkan minat belajar dan menghasilkan 
ketercapaian kompetensi. Adanya ketertarikan ini akan merespon motivasi siswa 
ditambah lagi media yang digunakan tidak umum tentu akan memberikan 
tantangan tersendiri bagi siswa untuk mencoba dan akhirnya berpartisipasi aktif 
di dalam kegiatan pembelajaran.  
Peranan Teams dalam virtual learning Al-Qur’an Hadits menjadi sebuah 
keunikan karena guru dan siswa dapat merancang pola pembelajaran milenial 
tanpa takut akan banyak kuota yang terkuras. Kehadiran siswa terpantau sangat 
jelas saat interaksi pembelajaran di Teams dari awal kegiatan pembelajaran 
sampai dengan berakhirnya kegiatan pembelajaran melalui data akurat yang 
ditampilkan.32 Pembelajaran dengan Teams seperti proses  pembelajaran di kelas 
hanya saja kegiatan pembelajaran dilakukan melalui virtual. Hal ini dapat 
                                                          
31  Emeralda Kislew Andhika Gianto, Helti Lygia Mampouw, dan Danang Setyadi, ‘The 
Development of MOSIRI (Geometry Transformation Module) for High School Students’, Al-Jabar: 
Jurnal Pendidikan Matematika, 9.2 (2018), 121–34. 
32 Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), Daring Luring, BDR (Jakarta: PT 
Elex Media Komputindo, 2021), 116. 
 


































menjawab kebutuhan media virtual learning yang berfungsi sebagai kelas maya 
yang menarik, menantang, efektif dan efesien untuk menginspirasi siswa 
beraktivitas dan berinteraksi tanpa menguras banyak kuota dan membuat akun 
baru karena semuanya berada dalam satu platform.33  
Pelaksanaan virtual learning menuntut adanya lembaga penyelenggara 
virtual learning, adanya rancangan sistem pembelajaran, adanya evaluasi 
terhadap pembelajaran, adanya umpan balik dan pengembangan dari 
penyelenggara. Penelitian ini akan bermanfaat sebagai wadah evaluasi 
pelaksanaan virtual learning. Penelitian ini mencoba mengkaji pengaruh 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams serta motivasi 
dalam pembelajaran terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa. 
Motivasi adalah landasan agar dapat mengerjakan sesuatu dengan baik. Motivasi 
juga dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang.34  
Motivasi merupakan proses internal yang ada dalam diri manusia yang 
menunjukkan terciptanya perilaku yang bertujuan sebagai kekuatan yang 
membangkitkan, mengarahkan, dan memberlanjutkan perilaku.35 Dalam belajar 
seorang siswa memerlukan motivasi. Menurut Slameto, belajar merupakan 
usaha seseorang agar mencapai hal baru, yang merupakan buah dari pengalaman 
seseorang setelah bercengkrama bersama lingkungan.36 
                                                          
33Ibid., 117. 
34 A.M Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 19th edn (Jakarta: Rajawali Pers, 
2018), 56. 
35 Cholichul Hadi dan Hanurawan Fattah, Psikologi Industri Dan Organisasi (Sidoarjo: Zifatama 
Jawara, 2018), 35. 
36 Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 1–2. 
 


































Motivasi diperlukan dalam belajar karena menurut Dayana dan Marbun 
motivasi dapat dijadikan pendorong atau penggerak terdepan yang berasal dari 
internal dan eksternal untuk mencapai apa yang menjadi tujuan.37 Teori motivasi 
yang digunakan dalam tesis ini adalah teori model dua faktor Herzberg. Menurut 
teori ini, hal-hal yang mendorong pencapaian yang dipahami oleh faktor 
motivasional merupakan internal faktor, yang berarti berawal dari dalam diri 
seseorang, sedangkan faktor pemeliharaan dipahami sebagai eksternal faktor, 
artinya berawal dari luar diri seseorang. hal ini juga menentukan perilaku 
seseorang dalam kehidupan. 
Motivasi belajar selalu dikaitkan dengan prestasi belajar namun belum 
tentu siswa yang sangat termotivasi untuk belajar bisa memperoleh prestasi yang 
memuaskan. Ada beberapa kasus yang membuat siswa termotivasi belajar 
namun tidak mengalami peningkatan dalam prestasi tetapi siswa tersebut 
mengalami peningkatan keterampilan berfikir kritis yang merupakan bagian dari 
berfikir tingkat tinggi. 
Keterampilan berfikir tingkat tinggi mulai mendapat perhatian, sehingga 
kemampuan berfikir tingkat tinggi menjadi tujuan utama saat pelaksanaan 
virtual. HOTS yang dinilai para ahli meliputi berfikir kritis dan keterampilan 
berfikir kreatif, keterampilan memecahkan permasalahan, berfikir secara logika, 
reflek dan metakognisi. Hassan Rosli dan Zakaria mendefinisikan keterampilan 
berfikir tingkat tinggi (HOTS) sebagai komponen utama keterampilan berfikir 
kritis dan tingkat proses kognitif tertinggi.  
                                                          
37 Indri Dayana dan Juliaster Marbun, Motivasi Kehidupan (Jakarta: Guepedia, 2018), 10–11. 
 


































Berdasarkan penelitian dari Murtiah yang menemukan bahwa 
pembelajaran daring mampu meningkatkan kemampuan berfikir siswa jika 
dikelola dengan baik dan mengurangi beberapa tekanan dengan tugas yang 
terlalu banyak. 38  Pembelajaran secara virtual mampu mengingkatkan 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa jika dalam pembelajaran daring siswa 
tidak dibebankan tugas melampaui batas kemampuan dan dikemas sedemikian 
rupa hingga memudahan siswa dalam mengakses pembelajaran secara virtual.  
Hal lain yang bisa membuat peningkatan terhadap keterampilan berfikir 
siswa yaitu tingkat motivasi belajar siswa. Jika motivasi belajar siswa tinggi 
maka keterampilan berfikir siswa juga akan mengalami peningkatan. Seperti 
halnya penelitian yang dilakukan oleh Luvy Sylviana Zanthy yang menemukan 
bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar siswa dengan keterampilan 
berfikir siswa. Dimana saat motivasi belajar siswa memberikan pengaruh 
terhadap keterampilan berfikir siswa dengan persentae sebesar 48,29%.39 Angka 
ini dirasa cukup untuk dapat dipertimbangkan guru agar meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar untuk dapat meningkatkan keterampilan berfikir siswa dan 
akhirnya siswa mampu mengatasi permasalahan belajarnya atau lulus disetiap 
KKM mata pelajaran di madrasah. 
MAN IC Paser dalam pembelajaran secara virtual menggunakan bantuan 
Teams sebagai media belajar. Media pembelajaran Teams dirasakan mampu 
                                                          
38 Murtiah Siti Awanti, ‘Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 
Pada Mata Pelajaran Fiqih Di MTs Ihyaul Ulum Wedaijaksasa Pati Tahun Ajaran 2020/2021’, IAIN 
Kudus, Fakultas Tarbiyah, 2020. 
39  Sylviana Zanthy, ‘Pengaruh Motivasi Belajar Ditinjau Dari Latar Belakang Pilihan Jurusan 
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiwa Di STKIP Siliwangi Bandung’, Jurnal Teori dan 
Riset Matematika (TOREMA), 1.1 (2016), 1–7. 
 


































merangsang keterampilan berfikir siswa untuk lebih kritis saat virtal learning 
dan kreatif dalam memberikan ide saat pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits 
berlangsung. Hubungan motivasi belajar siswa dan keterampilan berfikir tingkat 
tinggi saling keterkaitan yaitu saat motivasi belajar siswa meningkat hal ini pun 
mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam berfikir tingkat tinggi 
begitupun sebaliknya. 
 Penelitian ini dimaksudkan  untuk memetakan pengaruh virtual learning 
(Rosenberg; kriteria e-learning) dan motivasi belajar siswa (Herzberg; model 
dua faktor) terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS). Peneliti 
mengambil judul Tesis dalam penelitian ini yaitu, “Pengaruh Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits Secara Virtual Berbantuan Teams dan Motivasi Belajar Terhadap 
Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi Siswa MAN Insan Cendekia Paser”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah yang ditemukan dalam tesis ini ialah; 
1. Kurang optimalnya pembelajaran virtual yang disebabkan karena kecemasan 
atau terjadinya pandemi yang mempengaruhi psikologi guru dan siswa 
dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran kurang berhasil dicapai. 
2. Lamanya masa belajar selama pandemi covid-19 dari rumah untuk siswa 
menimbulkan kejenuhan dalam belajar.  
3. Tidak adanya persiapan dan pelatihan untuk model baru dalam pembelajaran 
membuat tidak meratanya kemampuan guru dalam memberikan 
pembelajaran online.  
 


































4. Banyaknya tugas saat pembelajaran online meningkatkan tingkat stres siswa. 
5. Muncul gejala turunnya semangat belajar siswa yang teramati pada saat 
kegiatan virtual learning. 
6. Banyaknya media virtual learning yang digunakan guru dalam satu mata 
pelajaran membuat siswa lupa pelaksanaan virtual learning mengunakan 
media yang mana. 
7. Siswa mengalami kesulitan karena banyaknya akun yang dibuat untuk 
melakukan virtual learning.  
 
C. Batasan Penelitian 
Dalam tesis ini disampaikan berupa kejenuhan belajar, turunnya 
semangat, tingginya tingkat stress siswa karena banyaknya tugas selama 
pembelajaran secara virtual, banyaknya media virtual learning yang digunakan 
guru dalam satu mata pelajaran serta ditambah lagi banyaknya akun baru yang 
dibuat siswa untuk mengikuti setiap mata pelajaran secara virtual yang 
diberikan guru membuat siswa mengalami kesulitan. Hal inilah yang membuat 
guru Al-Qur’an Hadits MAN IC Paser menggunakan media bantuan virtual 
Teams untuk mengatasi permasalahan tersebut. Bersadarkan permasalahan 
tersebut fokus peneliti pada tesis ini adalah mengkaji pengaruh pembelajaran 
Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams dan motivasi belajar  
terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa MAN IC Paser. Kegunaan 
tesis ini untuk memetakan secara kualitatif pengaruh virtual learning 
(Rosenberg; kriteria virtual learning) dan motivasi belajar siswa (Herzberg; 
 


































model dua faktor) terhadap peningkatan keterampilan berfikir tingkat tinggi 
(HOTS). Peneliti mengambil judul Tesis dalam penelitian ini yaitu, “Pengaruh 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Secara Virtual Berbantuan Teams dan 
Motivasi Belajar Terhadap Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi Siswa MAN 
Insan Cendekia Paser”. 
D. Rumusan Masalah 
         Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah; 
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
secara virtual berbantuan Teams terhadap keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa MAN IC Paser? 
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan  motivasi belajar terhadap 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa MAN IC Paser? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
secara virtual berbantuan Teams dan motivasi belajar terhadap keterampilan 
berfikir tingkat tinggi siswa MAN IC Paser? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dalam Tesis ini ialah; 
1. Mengetahui pengaruh pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual 
berbantuan Teams terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa MAN 
IC Paser 
2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa MAN IC Paser. 
 


































3. Mengetahui pengaruh pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual 
berbantuan Teams dan motivasi belajar terhadap keterampilan berfikir 
tingkat tinggi siswa MAN IC Paser. 
F.   Kegunaan Penelitian 
Dengan berpedoman pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 
ada dua kegunaan dari tesis ini yaitu; 
1. Secara teoritis 
a. Sebagai kajian dalam dunia pendidikan khususnya guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara virtual sekarang ini atau pada 
kegiatan belajar saat new normal sebagai pengalaman bermakna. 
b. Sebagai kontribusi bentuk analisis tingkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan virtual learning yang telah berlangsung selama pandemi Covid-
19 dan khususnya dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an Hadits.  
2. Secara praktis: 
a. Memberikan kemudahan bagi guru maupun siswa  dalam prosesnya yang 
hanya dengan satu akun saja guru dan siswa sudah dapat melakukan 
berbagai aktivitas pembelajaran secara virtual.   
b. Teams dapat berfungsi sebagai aktivitas kelas maya untuk berinteraksi 
dan berkomunikasi siswa, sebagai mading informasi berupa konten materi 
dan tugas  melalui fitur-fitur yang tersedia .  
c. Adanya fitur-fitur yang menarik  padat Teams  sebagai stimulus siswa  
MAN IC Paser dalam  berfikir. 
 


































d. Menjadi kompetensi unggul  guru dan siswa sebagai kemampuan literasi 
digital dalam mewujudkan program madrasah digital di MAN IC Paser. 
G. Penelitian Terdahulu 
        Penelitian terdahulu ini dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan dan 
posisi peneliti dalam melakukan penelitian. Tujuannya adalah untuk 
menguraikan hubungan antara tema-tema sebelum tesis ini ditulis.40  Secara 
umum kajian terhadap pembelajaran secara virtual telah banyak dikaji atau 
diteliti baik dalam bentuk karya tulis ilmiah, jurnal, atau buku baik tingkat 
nasional maupun internasional. Namun, secara khusus belum ditemukan 
penelitian yang membahas tentang signifikansi pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
secara virtual berbantuan Teams dan motivasi terhadap keterampilan berfikir 
tingkat tinggi siswa. Namun, peneliti berusaha mencari kajian motivasi belajar 
dan berfikir siswa secara khusus dan kajian pembelajaran secara virtual 
berbantuan Teams secara umum dalam aspek keilmuan pendidikan dan model 
pembelajaran sebagai kajian penelitian terdahulu.  
 Secara khusus kajian  penelitian pembelajaran secara virtual berbantuan 
Teams adalah dalam bentuk jurnal, seperti jurnal yang ditulis oleh Adi 
Situmorang yang mensurvei siswa mata kuliah pendidikan matematika yang 
laksanakan menggunakan Teams untuk sarana pembelajaran jarak jauh selama 
pandemi COVID-19. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa minat belajar 
siswa yang menggunakan Microsoft Teams for Education di kelas termasuk 
dalam kriteria sangat baik dengan persentase 85,46% nilai A. Penelitian ini 
                                                          
40 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 78. 
 


































melihat peningkatan minat belajar siswa yang terlihat pada nilai akhir/prestasi 
akademik melalui kuliah virtual berbantuan Teams.41  
         Penelitian kajian pembelajaran secara virtual juga dilakukan oleh Sumardi 
dan Muamaroh yang menyebutkan bahwa pengajaran bahasa Inggris melalui 
virtual dengan Edmodo meningkatkan keterlibatan siswa menjadi pembelajar 
yang aktif dan dinamis serta memudahkan guru dalam pemberian tes tanpa 
mencemaskan adanya kecurangan yang akan dilakukan siswa dan siswa selama 
pembelajaran digital lebih aktif dibandingkan dengan pembelajaran tatap 
muka.42  Adapun penelitian ini dilakukan dengan mentode kualitatif dengan 
teknik wawancara yang dilakukan di sekolah menengah.  
         Penelitian Muhammad Syuhada Subir yang membahas bahwa 
pembelajaran virtual dengan memanfaatkan internet dan web mempermudah 
guru dalam memberikan materi ajar sebagai bahan yang dibelajarkan maupun 
terkait penugasan soal kepada siswa, sebagai ruang pengganti kelas 
konvensional dengan tidak membatasi jumlah siswanya, pengaturan jadwal 
dipersingkat untuk capaian target pembelajaran yang dapat dikelola.43 Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif yang menjabarkan fungsi Virtual Learning 
yang semakin komplek akan membantu peningkatan prestasi belajar siswa.  
                                                          
41  Adi S Situmorang, ‘Microsoft Teams For Education Sebagai Media Pembelajaran Interaktif 
Meningkatkan Minat Belajar’, Sepren: Jurnal of Mathematics Education and Applied, 2.1 (2020), 
30–35.  
42 Sumardi dan Muamaroh, ‘Edmodo Impacts: Mediating Digital Class And Assessment In English 
Language Teaching’, Cakraawala Pendidikan, 39.2 (2020), 319–31.  
43  Muhammad Syuhada Subir, ‘Fungsi Virtual Learning Dalam Sistem Pembelajaran’, 
Transformasi : Jurnal Studi Agama Islam, 13.1 (2020), 20–37. 
 


































           Penelitian Intan Sappaile Baso, Asdar dan M. Panji Purnomo  yang 
mengkaji virtual learning berbantuan Google Classroom menggunakan analisis 
statistika inferensial diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
menggunakan metode Flipped berbantuan Google Classroom lebih tinggi 
daripada metode pembelajaran konvensional.44  
Selanjutnya penelitian Sri Bulan dan Husniyatus Salamah Zainiyati  yang 
dilakukan pada guru dan tenaga pendidik di MIN I Paser dengan metode 
kualitatif  studi kasus. Adapun temuan penelitianya adalah penggunaan Google 
Formulir sebagai media online memudahkan guru MIN 1 Paser saat WFH karena 
dapat difungsikan menjadi ruang penugasan, pengumpulan, dan penyimpanan  
otomatis dan dapat menampilkan kembali sewaktu-waktu saat guru 
membutuhkan.45  Hal ini membuat guru berkreasi dalam menciptakan model 
pembelajaran yang bermakna dengan video dan quiz yang mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa serta mampu mengubah wajah baru pendidikan dari kertas 
ke lembar form online. 
Secara khusus kajian mengenai motivasi belajar siswa oleh Syarif dan Nur 
Kholis yang mengemukakan bahwa pemanfaatan Zoom sebagai media tatap 
muka virtual layak digalakkan karena mengaktifkan, memotivasi, dan 
mengarahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran hafalan al-Qur'an.46  
                                                          
44  Intan Sappaile Baso, Asdar, and M. Panji Purnomo, ‘Pengaruh Penggunaan Model Flipped 
Clasroom Berbantuan Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Matematika (Penelitian 
Eksperimen Semu Pada Siswa SMA Negeri X Di Kota Makassar’, Eprints, 2020, 1–6. 
45  Sri Bulan and Husniyatus Salamah Zainiyati, ‘Pembelajaran Online Berbasis Media Google 
Formulir Dalam Tanggap Work Form Home Masa Pandemi Covid-19 Di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) 1 Paser’, Syamil, 8.1 (2020), 15–34. 
46 Syarif and Nur Kholis, ‘Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Hafalan Al-Qur’an Menggunakan 
Zoom: Studi Pada Siswa Kelas 8 SMP Ar-Rahmah Malang’, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan 
Islam, 11.2 (2020), 289–307.  
 


































Selanjutnya kajian khusus berfikir siswa dibahas oleh Rany Widyastuti 
yang membahas kajian khusus tentang berfikir siswa, yang mengaitkan proses 
berfikir siswa dengan invers quotient mendaki siswa SMA. Rany menemukan 
bahwa siswa pendakian pada tahap pemahaman masalah mengasimilasi proses 
berfikir, merumuskan solusi dan memecahkan masalah.47  
Penelitian Rana Saeed Al-Maroof mengungkapkan bahwa penggunaan 
Google Meet dapat membantu mengetahui jenis kecemasan yang disebabkan 
pandemi covid-19 berupa ketakutan akan kegagalan pendidikan dan ketakutan 
akan kehilangan hubungan sosial dikarenakan keharusan jaga jarak dalam 
berinteraksi dan tetap berada di rumah.48 Studi ini menggunakan Google Meet 
sebagai platform sosial pendidikan di lembaga pendidikan tinggi swasta dan 
analisis data menggunakan persamaan struktural sebagian kuadrat pemodelan 
(PLS-SEM).  
Penelitian lainnya dilakukan oleh Rizal membahas penggunaan LMS3 
smartphone sebagai media virtual diperoleh hasil survey dari 71 mahasiswa 
dalam pembelajaran fisika dengan tingkat kepuasan rata-rata 76,03%. 49 
Learning Management System Supported Smartphone (LMS3) adalah aplikasi 
baru dan inovatif di dunia maya pembelajaran fisika secara sinkron. Penelitian 
ini menunjukkan evaluasi mendalam terhadap pembelajaran daring melalui 
                                                          
47  Rany Widyastuti, ‘Proses Berfikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient Tipe Climber’, Al-Jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika, 6.2 (2015), 183–93. 
48 Rana Saeed Al-Maroof and others, ‘Fear from COVID-19 and Technology Adoption: The Impact 
of Google Meet during Coronavirus Pandemic’, Interactive Learning Environments, 14.2, (2020), 
1–16. 
49 R Rizal, dkk, ‘Students’ Perception of Learning Management System Supported Smartphone: 
Satisfaction Analysis in Online Physics Learning’, 9.4 (2020), 600–610.  
 


































persepsi siswa dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran lebih lanjut. 
Dari sembilan penelitian terdahulu tersebut hanya terdapat tiga judul yang 
menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu; 1) analisi persentase rata-rata, 
2) persamaan struktural sebagian kuadrat pemodelan (PLS-SEM) dan 3) analisis 
regresi linear.  
 Berdasarkan beberapa penelitian sebelum tesis ini ditulis, disimpulkan 
bahwa kajian tentang pembelajaran secara virtual hanya berbicara kajian virtual 
learning berbantuan Microsoft Teams untuk meningkatkan minat, virtual 
learning berbantuan Edmudo, Zoom dan Google Classroom, melihat tingkat 
kecemasan di masa pandemi juga kaitannya dengan mata pelajaran Bahasa 
Inggis dan Fisika namun, belum ditemukan kajian pengaruh pembelajaran Al-
Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams dan motivasi belajar terhadap 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa. Hal ini memberi peluang untuk 
melakukan penelitian tersebut. Kajian mengenai pembelajaran secara virtual 
juga sangat penting saat ini untuk dapat melihat tingkat efektivitas pelaksanaan 
pembelajaran dan ketercapain keberhasilan pembelajaran khususnya dan 
meningkatkan tingkat pendidikan nasional berbasis digital secara umum. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
        Sistematika pembahasan makalah ini meliputi aspek positif, latar belakang 
dan aspek negatif. Sampul makalah terdiri dari halaman judul, pernyataan 
keaslian, persetujuan pembimbing tesis, ucapan terima kasih, abstrak (dalam 
bahasa Indonesia dan Inggris), indeks dan daftar tabel. Bagian entitas terdiri dari 
 


































5 bab, yaitu; bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.  
        Bab II Kerangka Teori yang merupakan uraian dari teori yang sumbernya 
diperoleh dari buku, beberapa  jurnal penelitian, dan artikel lainnya yang sesuai 
dengan  sub pokok bahasan yaitu teori pembelajaran secara virtual, Microsoft 
Teams sebagai aplikasi, teori motivasi pembelajaran, teori HOTS dan pengaruh 
pembelajaran secara virtual berbantuan Teams dan motivasi terhadap 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa. Bab III Metode Penelitian yang 
memuat jenis dan metode yang digunakan, sumber data, pengumpulan data, 
teknik analisis data dan hipotesis.  
          Bab IV Hasil Penelitian pada bab ini merupakan bahasan inti dalam tesis 
yang menjawab rumusan masalah yang berisi gambaran umum lokasi penelitian, 
analisis hasil angket pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan 
Teams dan motivasi belajar siswa yang kaitannya dengan keterampilan berfikir 
tingkat tinggi siswa menggunakan rumus regresi linear berganda. Bab V Penutup 
memuat tentang kesimpulan dan saran. Sedangkan bagian belakang terdiri dari 











































A. Virtual Learning 
            Makna “Virtual” adalah maya/jarak jauh, “Learning” yang berarti 
pembelajaran. Virtual Learning menekankan untuk siswa dapat belajar mandiri 
dan membangun ilmu pengetahuannya sendiri. Sehingga saat pembelajaran 
berlangsung akan terbentuk sesuatu yang sistematis saat proses penyampaian 
materi, pemberian bimbingan belajar, supervisi untuk keberhasilan belajar 
terhadap siswa.1  
        Virtual learning merupakan kegiatan pembelajaran yang disampaikan 
dengan menggunakan jaringan untuk menyampaikan materi pembelajaran, 
bimbingan serta interaksi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. Virtual learning mempunyai 3 kriteria dasar yaitu: 1) pembelajaran 
berbasis jaringan, 2) materi ajar, tugas dan evaluasi pembelajaran dikirim 
menggunakan teknologi komputer yang terhubung melalui jaringan internet, 3) 
fokus dalam pembelajaran yang paling luas sehingga pembelajaran dapat 
diterima oleh siapapun dan dimanapun.2 Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa virtual learning adalah pembelajaran yang dilaksanakan berbasis pada 
jaringan, menggunakan media teknologi pendidikan untuk membantu perluasan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa.  
                                                          
1  Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Bandung: 
Alfabeta, 2009), 22. 
2 Rosenberg, E-Learning :.., 35. 
 


































            Pembelajaran jarak jauh saat ini lebih dikenal dengan virtual learning 
dimana kelas-kelas maya dibentuk dengan memanfaatkan jaringan internet 
berbasis computer/HP/Laptop. Karakteristik pembelajaran jarah jauh yaitu 
adanya keterpisahan, baik keterpisahan secar fisik, psikologis dan komunikasi, 
antara guru dan siswa. Untuk mengatasi keterpisahan tersebut diperlukan media 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar dapat membelajarkan siswa 
dengan bantuan yang relatif sedikit dari guru untuk menyajikan rangkaian 
materi pembelajaran. Bahan belajar harus mampu mengupayakan tercapainya 
sasaran kompetensi yang diharapkan.  
        Pembelajaran jarak jauh yaitu pembelajaran yang guru dan muridnya 
terpisahkan oleh jarak tertentu dan pola pembelajarannya menggunakan media 
pendidikan berbasis pada teknologi komunikasi.3 Karakteristiknya antara lain; 
semua anggota kelas virtual terpisahkan oleh jarak secara permanen selama 
proses pembelajaran berlangsung, ada suatu lembaga yang mengelola sistem 
pembelajaran virtual, memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar, tersedia 
alat komunikasi yang membuat para murid bisa berkomunikasi dengan guru dan 
teman sekelas.4 
         Virtual learning dalam proses pembelajaran dapat pula dilakukan secara 
live, melalui media online yang mendukung penggunaan kamera. Jadi, secara 
tidak langsung guru dan siswa dapat melakukan pembelajaran dan berinteraski 
pada waktu yang bersamaan sebagai penganti pembelajaran tatap muka secara 
                                                          
3 SISDIKNAS UU, UURI Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 
1 No. 15. 
4 Warsito, ‘Peran TIK Dalam Penyelenggaraan PJJ”, Jurnal Teknodik’, Teknodik, 20.2 (2007), 9–
41. 
 


































langsung. Pola komunikasi siswa dan bahan pembelajaran disajikan guru secara 
online melalui website/aplikasi online/media online di internet sehingga bisa 
dipelajari secara mandiri. Proses belajar dalam virtual learning terjadi atas 
keinginan siswa sendiri sehingga keberhasilan pembelajaran akan sangat 
dipengaruhi oleh disiplin, kreativitas dan ketekunan dalam mempelajari bahan 
pembelajaran.  
        Virtual learning juga dapat menyajikan materi pembelajaran yang menarik 
dengan memberikan penjelasan materi dan contoh dengan menggunakan 
diagram, gambar dan gerakan. 5  Virtual learning memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Adapun kelebihan virtual learning antara lain: 1) mempunyai alat 
komunikasi, 2) tersedianya bahan pembelajaran terstruktur dan terjadwal 
berbasis internet, 3) murid bisa belajar dan mereview pembelajaran setiap saat 
dan dimana saja, 4) murid dapat mengkases internet jika membutuhkan 
informasi tambahan terkait materi pembelajaran, 5) guru maupun murid dapat 
melakukan diskusi virtual, 6) murid menjadi lebih aktif, serta 7) pembelajaran 
jadi lebih efisien. 
         Kekuarangan virtual learning antara lain; 1) keterbatasan komunikasi 
antara guru dan murid, 2) aspek sosial menjadi lebih terbatas, 3) tuntutan guru 
menjadi bertambah dengan harus menguasai teknik pembelajaran berbasis 
teknologi internet, hal ini membuat para guru senior yang kurang memahami 
teknologi terkendala dalam menjalankan tugasnya dengan baik, 4) murid yang 
                                                          
5  Subhan Adi Santoso dan M Chotibuddin, Pembelajaran Blended Learning Masa Pandemi 
(Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2020),   6, Clark dan Mayer, 2016, 8. 
 


































mempunyai motivasi belajar lemah cenderung gagal, 5) keterbatasan kuota dan 
jaringan internet dibeberapa daerah, 6) tidak semua murid memahai teknologi 
pendidikan yang berbasis teknologi internet, dan 7) ekonomi masyakarat yang 
lemah membuat pembelian kuota belajar menjadi kurang untuk kebutuhan 
pembelajaran virtual. 
            Berdasarkan kelebihan dan kekurangan tersebut, dapat disimpulkan jika 
virtual learning dilaksanakan secara optimal maka pembelajaran virtual dapat 
dilakukan dimanapun dan kapanpun dan dapat diikuti oleh siapapun sehingga 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan murid yang berasal dari berbagai 
Negara. Hal ini membuat ilmu pengetahuan jadi lebih mudah untuk didapatkan. 
Untuk optimalisasi pembelajaran virtual perlu didukung oleh sarana, prasarana 
serta SDM yang mampu mengikuti perkembangan teknologi pendidikan.  
         Virtual learning menurut Kumar memiliki 5 indikator yaitu: 1) Materi dan 
Evaluasi pembelajaran, materi bisa berbentuk e-book yang di dalamnya memuat 
soal-soal eveluasi, 2) Komunitas; guru maupun siswa bisa membuat kominitas 
belajar virtual untuk dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi selama pembelajaran virtual, 3) Guru online; guru harus selalu online 
selama kegiatan pembelajaran virtual berlangsung untuk dapat memberikan 
perhatian dan mengawasi, menjawab pertanyaan dan memastikan kegiatan 
pembelajaran atau diskusi berlangsung sesuai dengan tujuan pembelajaran, 4) 
Kesempatan Bekerja Sama; virtual learning dibantu dengan media online untuk 
dapat mendukung terlaksananya pembelajaran dua arah (melalui video 
conference) dengan waktu yang bersamaan antara guru dan siswa tanpa terbatas 
 


































jarak, 5) Multimedia; modifikasi materi belajar agar tampilan lebih menarik dan 
tidak membosankan.6  
              Pelaksaan virtual learning membuat guru menjadi faktor utama yang 
menentukan tingkat keberhasilan belajar. Untuk itu, guru harus aktif saat 
menyampaikan materi pembelajaran agar siswa bisa belajar dengan baik. 
Adapun strategi virtual learning, yaitu: 1) Penjadwalan yang baik sesuai dengan 
kemampuan siswa, 2) menuliskan hasil kemajuan belajar setiap harinya, 3) 
pembelajaran dikemas secara menarik dan sederhana sehingga mudah dipahami 
siswa, 4) supervisi pembelajaran secara rutin oleh guru dan kepala sekolah.7  
          Menurut Porter, dalam menciptakan ruang belajar virtual ada beberapa 
hal yang dilakukan guru yaitu; 1) dalam kelas virtual terdapat modul atau materi 
pembelajaran, 2) kelas dibangun budaya belajar yang baik untuk dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 3) pembelajaran virtual harus 
bisa menjadi ruang untuk bisa berbagi informasi antara guru, siswa dan lembaga 
penyelenggara pembelajaran. 4) kelas virtual harus memiliki ruang percobaan 
dan praktek bagi siswanya, seperti; melakukan simulasi online, 5) kelas virtual 
juga harus memiliki ruang untuk menilai tugas siswa. 6) kelas virtual harus bisa 
membuat siswa leluasa dalam menentukan pola belajarnya serta mampu 
melakukan aktualisasi diri.8  
                                                          
6 Jaya C. Kumar Koran, Aplikasi E-Learning Dalam Pengajaran Dan Pembelajaran Di Sekolah-
Sekolah Malaysia; Cadangan Pelaksanaan Pada Senario Masa Kini (Malaysia: Kementerian 
Pendidikan Malaysia, 2002), 3. 
7 Mulyono, Strategi Pembelajaran (Malang: UIN Maliki Press, 2012), 163. 
8 Lyhhette Porter, Virtual Classroom, Distance Learning with the Internet (New York: Jhon Wiley 
and Sons, Inc, 1997), 40. 
 


































B. Microsoft Teams 
         Office 365 for education/Microsoft Teams ialah platform buatan 
Microsoft untuk dapat menghubungkan secara virtual yang dapat digunakan 
dimana saja dan kapanpun. Microsoft Teams merupakan platform berbasis 
obrolan berfitur lengkap serta bisa berbagi dokumen secara virtual, rapat 
virtual, dan lain sebagainya untuk mendukung kegiatan pembelajaran secara 
virtual.9 Microsoft Teams diresmikan tanggal 14 Maret 2017 di New York. 
Microsoft Teams dapat menjadi media untuk mendistribusikan serta memberi 
nilai tugas siswa. Adapun fitur utama dalam Teams, yaitu:  
1. Chat 
Teams memberikan fitur lengkap pada chat. Dalam pembelajaran baik guru 
maupun siswa bisa mengirim stiker, GIF, emoji, serta teks dengan 
mengguakan chatting secara personal maupun obrolan grup kelas virtual. 
Ditambah lagi ada riwayat obrolan untuk saluran umum untuk digunakan 
untuk merekam kegiatan pembelajaran secara virtual serta menambahkan 
anggota baru lebih mudah.  
2. Panggilan Video dan Audio 
Teams sebagai media untuk pembelajaran virtual mempermudah guru 
maupun siswa beralih dari obrolan kelas ke konferensi video maupun audio 
dengan cepat tanpa masuk ke akun baru. Dengan konferensi video, guru 
                                                          
9 Admin, ‘Apa Itu Microsoft Tems dan Fitur Utamanya’,  dalam Apa Itu Microsoft Teams dan Fitur 
Utamanya-Solusi.com, diakses tanggal 29 Mei 2021. 
 


































maupun siswa bisa membuat catatan rapat, berbagi layar, perekaman 
pembelajaran, dan pesan instan. 
3. Meeting 
Tab meeting dapat digunakan untuk melaksanakan penjadwalan kelas 
virtual dan dapat dikirimkan notifikasi penjadwalan kelas virtual  tersebut 
melalui Outlook.  
4. File 
Pada aplikasi Teams, file dapat disimpan pada situs Share Point mereka 
sendiri tanpa perlu mencari diaplikasi lainnya. 
5. Live Events 
Teams juga dapat digunakan untuk conference virtual dengan peserta yang 
lebih banyak (lebih dari satu kelas) secara live seperti kuliah umum 
dan webinar. Selain itu Teams juga dilengkapi dengan fitur berbagi acara 
yang sedang berlangsung melalui webcam atau desktop. 
6. Konektivitas ke Perangkat Lain 
Teams dapat dikoneksikan dengan perangkat lain seperti HP, tablet, dan 
kamera, bersamaan dengan periferal seperti speaker dan HP.  
         Sebagai sebuah aplikasi Microsoft Teams mempunyai kelebihan 
dan  kekurangan. 
Kelebihan Microsoft Teams: 
a. One Gate System Pembelajaran 
 


































Pada Microsoft Teams cukup hanya menggunakan satu platform sudah 
dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran daring baik disaat sinkron 
maupun asinkron.  
b. Terintegrasi 
Fitur-fitur yang ada pada Microsoft teams (office 365 education) memiliki 
keterkaitan (terintegrasi) satu dan yang lainnya sehingga guru dimudahkan 
dalam mengelola kelas daring yang diampu. 
c. Kemudahan dalam akses 
Kegiatan daring siswa di Teams dapat dengan mudah diakses oleh guru yang 
juga berfungsi sebagai admin Microsoft dari dashboard admin office 365 
sehingga memudahkan guru dalam melakukan kontrol kelas kegiatan 
pembelajaran daring oleh siswa dan server langsung dari Microsoft. 
d. Satu untuk multi kelas 
Dengan satu kali pengerjaan dapat digunakan untuk banyak kelas baik 
pembuatan kelas, postingan, dan pembuatan assignment. 
e. Rapor  
Penilaian terkait tugas-tugas yang sudah terekam akan diberikan laporan 
belajar (rapor) yang dapat didownload. 
f. Mengutamakan Privasi 
Privasi pengguna aplikasi Microsoft Teams sangat diutamakan sehingga 
Teams membuat saluran sendiri guna menjaga kerahasiaan data pengguna 
dan informasi terkait data pribadi bisa tersimpan rahasia. Hal ini membuat 
penggunaan Teams untuk pembelajaran secara virtual menjadi lebih 
 


































nyaman karena guru maupun siswa tidak perlu khawatir terdapat kebocoran 
data seperti kebocoran sandi login aplikasi Teams.  
Kekurangan Microsoft Teams yaitu dalam pelaksanaan dan kelancaran selama 
pembelajaran daring sangat bergantung pada kestabilan jaringan (koneksi) 
internet yang tersedia. Untuk bisa sampai pada Teams yang ada di Microsoft 
Teams tentu saja harus menggunakan fasilitas laptop/ komputer/handphone. 
Adapun langkah penggunaan Teams adalah sebagai berikut:  
1) Menggunakan laptop 
Kunjungi laman/web dengan cara ketik di google: office 365, 
www.office.com (masukkan akun: username dan password anda/ nama 
pengguna dan kata kunci anda) yang sudah diterima. 
 
Gambar 2. 1 
Tampilan Halaman Depan Teams di Laptop10  
 
2) Menggunakan handphone 
                                                          
10 koleksi dokumen Arbain,S.Pd.I guru Qur’an Haditst MAN IC Paser 
 


































Install aplikasi Teams di playstore untuk jenis HP android lanjutkan 
dengan masukkan akun anda 
                 
 
Gambar 2. 2  
Tampilan Halaman Depan Teams di Android11 
 
 
         Ada dua jenis pendekatan atau model pembelajaran yang dapat dilakukan 
dengan bantuan Microsoft Teams yaitu: 
1) Virtual learning sinkron 
        Virtual learning sinkron yaitu kegiatan guru dan siswa dengan  tatap 
muka menggunakan fasilitas meeting atau vicon (video conference) pada 
menu rapat yang tersedia di Teams. Adapun kapasitas dari menu ini dapat 
digunakan untuk diskusi kecil (diskusi dalam kelompok tugas belajar) dan 
                                                          
11 Ibid., 
 


































kelas besar (diskusi dalam semua kelompok yang ada di kelas). 
Sebagaimana tampak pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 2. 3 
Pembelajaran Al-Qur’an  Hadits secara Virtual saat Sinkron12 
 
       Pada gambar tersebut merupakan kegiatan pembelajaran secara virtual 
melalui tatap muka langsung berbantuan Teams menggunakan fitur video 
conference. Kegiatan ini biasa dilaksanakan pada awal pembelajaran dan 
saat guru hendak memberikan penjelasan mengenai materi baru.  
2) Virtual learning asinkron 
       Virtual learning asinkron yaitu kegiatan guru dan siswa tanpa tatap 
muka (asinkron) menggunakan fasilitas chating yang tersedia di Teams baik 
mandiri maupun kelompok di saluran kelompok atau di saluran umum 
(kelas) Sebagaimana tampak pada gambar berikut. 
                                                          
12 Ibid., 
 



































Gambar 2. 4 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Secara Virtual saat Asinkron13 
      
       Pada gambar tersebut merupakan kegiatan pembelajaran tanpa tatap 
muka dan guru memberikan menjelasan berupa materi-materi ajar yang 
dibagikan melalui Teams kemudian guru memberikan tugas kelompok dan 
itu adalah gambaran dari jawaban kelompok yang diberikan oleh siswa.    
C. Motivasi Belajar 
       Secara bahasa motif adalah dorongan untuk berbuat sesuatu berdasarkan 
satu tujuan utama. Motivasi ialah pergerakan energi dalam diri seseorang untuk 
satu tujuan.14 Dayana dan Marbun mengemukakan bahwa motivasi merupakan 
sesuatu perubahan energi ditandai dengan perasaan serta reaksi satu tujuan 
                                                          
13 Ibid., 
14 Sardiman, Interaksi dan ..., 73. 
 


































utama”.15 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan dorongan pengaruh terjadinya suatu kejadian tertentu untuk satu 
tujuan utama. Selanjutnya motivasi belajar siswa dapat diartikan sebagai 
keinginan siswa untuk belajar suoaya dapat melampaui KKM dan mencapai 
prestasi belajar yang diinginkan 
       Komponen utama dari motivasi adalah dorongan, kebutuhan dan tujuan. 
Dorongan adalah kekuatan mental untuk melakukan sesuatu guna mencapai 
tujuan. Kebutuhan merupakan hal dasar guna memenuhi keberlangsungan 
hidup yang harus terpenuhi. Tujuan akan bisa dicapai seseorang jika diimbangi 
dengan kebutuhan dan dorongan yang kuat. 
        Motivasi berdasarkan sifatnya dibagi menjadi 2 macam yaitu ekstrinsik 
dan intrinsik. Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi dari luar diri seseorang. 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang 
karena seseorang tersebut senang melakukan sesuatu, contoh Ani gemar 
membaca, sehingga meskipun tidak ada yang menyuruh Ani untuk membaca 
Ani sudah rajin membaca buku.16 
1. Fungsi Motivasi   
       Fungsi motivasi belajar bagi siswa adalah untuk menjadikan belajar 
menjadi sebuah kebutuhan yang mendapat dorongan guna mencapai 
prestasi. Adapun fungsi motivasi ialah;  
                                                          
15 Dayana, Motivasi ..., 10-11. 
16 Sardiman, Interaksi dan .., 89-91. 
 


































a. Sebagai motor pendorong yang memberikan daya dorong yang lebih 
kuat. 
b. Motivasi dapat menentukan tujuan sebuah tindakan untuk dapat 
mewujudkan keinginan.  
c. Motivasi dapat menyeleksi pemilihan tindakan yang akan dilakukan. 
        Adanya motivasi dimaksudkan menstimulus belajar karena tujuan dari 
belajar adalah diperolehnya ilmu. Orang yang memiliki ilmu oleh Allah 
dimuliakan dengan derajat yang tinggi. Ayat-ayat Al-Qur'an telah 
memotivasi umat manusia untuk terus belajar. Menuntut ilmu adalah salah 
satu kewajiban umat Islam. Dengan segudang ilmu maka akan timbul rasa 
dekat dengan Allah SWT, karena Allah SWT menyandingkan ilmu dan 




“Wahai orang-orang yang beriman apabila  diperintahkan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.17 
       
                                                          
17 Al-Qur’an, 58:11. 
 


































        Proses pembelajaran akan mencapai hasil yang diinginkan jika siswa 
antusias terhadap tugas-tugasnya serta gigih untuk memecahkan berbagai 
masalah dan hambatan. Siswa yang rajin belajar tidak terobsesi dengan 
apapun yang merugikannya termasuk narkoba dan pergaulan bebas yang 
dapat menghambat tercapainya cita-cita. Siswa harus peka terhadap 
berbagai masalah sosial dan perlu memecahkan masalah yang ada di 
lingkungannya. Hal ini akan bermanfaat bagi siswa secara individu dan 
juga bagi lingkungan sosial disekitarnya. 
2. Macam-macam Motivasi 
         Motivasi belajar belum tantu stabil setiap saat. Motivasi belajar 
dapat berubah karena berbagai faktor. Faktor tersebut harus dipelajari 
guru untuk mempertahankan faktor yang bisa memotivasi serta mencegah 
dari faktor yang melemahkan motivasi siswa. Tidak hanya guru, tetapi 
orang tua juga bertanggungjawab atas anak sebagai  sekolah pertama anak 
yang juga dapat meningkatkan motivasi dalam balajar. 
       Adapun macam-macam motivasi menurut teori model dua faktor 
Herzberg, motivasi tergolong dalam dua kategori, yaitu intrinsik dan 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik ialah pendorong seseorang untuk mencapai 
tujuannya. Itu datang dari dalam diri individu dan umumnya disebut 
faktor motivasional. Menurut Herzberg yang termasuk faktor 
motivasional adalah:18 
                                                          
18 Frederick Herzberg, Bernard Mausner; and Barbara Snyderman. The Motivation to Work (New 
York: Willey, 2005), 203.   
 


































a. Keberhasilan (Achievement)  
Dalam pendidikan seorang guru harus memberikan apresiasi kepada 
siswanya yang telah berhasil meraih sebuah keberhasilan atau prestasi 
tertentu. Bila seorang siswa telah berhasil mengerjakan atau 
menyelesaikan tugasnya (PR, PTS atau PAS) dengan baik maka guru 
wajib menyatakan keberhasilan tersebut. 
b. Pengakuan (Recognition) 
Siswa yang telah menyelesaikan tugas dengan baik, guru harus 
memberi pernyataan pengakuan atas keberhasilan yang dicapai oleh 
siswa. Pengakuan ini bisa dilakukan dengan banyak cara diantaranya; 
1) Memberikan pujian langsung di kelas di depan teman-temannya 
2) Memberikan sertifikat penghargaan 
3) Memberi hadiah, dan lain sebagainya 
c. Pekerjaan itu sendiri (Work it self)  
Guru bisa mengajarkan kepada para siswa akan pentingnya 
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya sehingga para siswa 
dapat menyadari betapa pentingnya menyelesaikan tugas tersebut. 
Guru professional juga akan mampu membuat siswanya mengatasi 
berbagai kendala yang dihadapi saat pelaksanaan pembelajaran untuk 
dapat mencapai tujuan dengan membangun motivasi belajar siswa. 
d. Tanggung jawab (Responsibility) 
Faktor motivator bagi siswa-siswa diantaranya adalah tanggung jawab. 
Untuk menanamkan rasa tanggung jawab dari dalam diri siswa, maka 
 


































guru harus menggunakan metode pembelajaran aktif dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Guru harus mampu membangun rasa tanggung jawab 
siswa dari dalam diri siswa dapat menyelesaikan tugasnya tanpa 
pengawasan dari guru maupun orang lain.  
e.  Pengembangan (Advencement) 
Siswa yang dapat menyelesaikan tugas yang diberikan di kelas 
kemudian diajarkan untuk mengembangkan tugas tersebut untuk dapat 
meraih pengembangan dengan pelatihan peningkatan diri untuk 
kemudian dapat mengikuti lomba seperti lomba matematika bagi siswa 
yang ahli ilmu matematika, MTQ atau melakukan tartil Al-Qur’an, dan 
lain sebagainya.   
     Motivasi ekstrinsik (hygiene factor) adalah pendorong yang berasal 
dari luar individu. Menurut Herzberg yang termasuk sebagai hygiene 
factor, yaitu;19 
a. Kebijakan dan administrasi (Policy and administration) 
Kebijakan yang dibangun madrasah akan mempengaruhi lingkungan 
madrasah terbangun atau memiliki budaya yang seperti apa. Kebijakan 
yang baik akan membuat seluruh warga madrasah merasa nyaman 
selama berada di madrasah. Terutama MAN IC Paser merupakan 
madrasah berbasis asrama membuat seluruh siswa tinggal di madrasah 
maka kebijakan dan adminitrasi madrasah akan mempengaruhi pola 
budaya yang terbangun di madrasah. Madrasah harus membuat 
                                                          
19 Ibid.,  205. 
 


































pelaksanaan adminitrasi madrasah yang mudah dan tidak menyulitkan 
para siswa dan orang tua untuk melakukan proses administrasi. 
a. Supervisi (Quality supervisor) 
Supervisi kepala madrasah atau guru kepada para siswa perlu dilakukan 
untuk dapat mengontrol tercapainya atau telah terlaksananya proses 
pembelajaran sesuai dengan SOP yang ada. Jika terdapat 
penyimpangan atau kurang tercapai dengan baik maka pihak madrasah 
perlu melakukan evaluasi tindak lanjut agar dapat mengatasi masalah 
yang ada. 
b. Hubungan antar prbadi (Interpersonal relation) 
Inteprsonal relation merupakan hubungan secara pribadi. Seluruh 
warga madrasah harus mampu berkomunikasi antar pribadi dengan 
baik untuk tercapainya kenyaman dalam lingkungan madrasah.  
c. Kondisi kerja (working condition)  
Kondisi lingkungan yang baik bisa didapatkan dari pembangunan 
budaya akademik di lingkungan sekolah atau madrasah yang 
melibatkan semua warga madrasah tidak terkecuali para siswa dan 
tenaga kependidikan. 
d. Gaji/hadiah  (wages)  
Siswa-siswa saat berada di lingkungan madrasah memang tidak 
menerima gaji atas pembelajaran tersebut namun, beberapa siswa ada 
ada yang menerima beasiswa dan hadiah bagi yang berprestasi. Hal ini 
termasuk dalam apresiasi yang diberikan madrasah untuk para siswa.  
 


































        Berdasarkan beberapa kajian diatas dapat kita pahami bersama bahwa 
menurut Hezberg motivasi dua faktor saat digabungkan secara bersamaan 
dan dibangun dengan baik dimana seorang siswa memiliki keinginan 
belajar sendiri yang dibangun dengan penuh kesadaran, kemandirian dan 
penuh bertanggung jawab kemudian didukung dengan lingkungan yang 
memiliki kebijakan dan pola adminitrasi yang baik, budaya lingkungan 
sekolah atau madrasah yang mendukung peningkatan prestasi siswa dan 
optimalisasi proses pembelajaran dapat tercapai. 
 
D. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan keterampilan 
berfikir tingkat lanjut Bloom. Kemampuan berfikir pada tingkat yang lebih 
tinggi dari recalling (menghafal), reconfirming (menegaskan kembali)/ reciting 
(merujuk) tanpa penyempurnaan. Hal ini didefinisikan oleh Bloom sebagai 
tingkat kemampuan berfikir yang rendah.20 
         Keterampilan berfikir tingkat tinggi meliputi keterampilan berfikir kritis, 
reflektif, metakognitif, logis dan kreatif.21 Keterampilan berfikir tingkat tinggi 
bagi seorang siswa terbentuk saat siswa tersebut mampu mengaitkan 
pengetahuan yang baru diterimanya dengan pengetahuan yang lebih dulu 
diterima kemudian dikaitkan dengan informasi yang telah lama diterimanya dan 
                                                          
20 D.L Urina dan Heri Retnawati, ‘Keefektifan Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Problem 
Posing Dan Pendekatan Open Ended Ditinjau Dari HOTS Pythagoras’, Jurnal Pendidikan 
Matematika, 10.2 (2015), 129–36 dan Wayan Widana, “Modul Penyusunan Soal HOTS”, (Jakarta: 
Direktorat Pembinaan SMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017), 3. 
21 W Conklin, Higher Order Thinking Skills to Develop 21st Century Learners (Huntington Beach, 
CA: Shell Education Publishing, Inc., 2012), 14. 
 


































selanjutnya dikembangkan pemecahan masalah yang tengah dihadapai oleh 
siswa tersebut. Hal inilah yang kemudian bisa membangun suatu kontruksi 
keilmuan dari dari siswa tersebut berdasarkan pengalaman belajar yang diterima 
selama pembelajaran berlangsung.  
     Bloom pada tahun 1950 memunculkan kata kerja operasional yang terdiri 
dari Knowledge, Comprehension, Application, Analysis, Synthesis dan 
Evaluation. Selanjutnya direvisi agar lebih relevan digunakan oleh dunia 
pendidikan abad ke 21, menjadi Remember, Understand, Apply, Analyze, 
Evaluate, dan Creat. Hal ini dapat dilihat dari gambar 2.5 sebagai berikut: 
 
Bagan 2. 1 Taksonomi Bloom Revisi22 
 
                                                          
22 L.W Anderson dan D.R Krathwohl, A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing: A 
Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives, Complete (New York: Longman, 2001), 
268. 
 


































         Bloom membagi belajar menjadi 3 yaitu psikomotorik, kognisi dan emosi. 
Pertama, aktivitas mental merupakan prestasi belajar yang menekankan pada 
kemampuan fisik dan kerja otot siswa. Kedua, kognisi adalah tujuan dari belajar 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, kemampuan serta keterampilan intelektual. 
Ketiga, ranah emosional meliputi perubahan sikap (minat, sikap dan nilai, 
penyesuaian dan pengembangan apresiasi).23  
         Bloom membagi domain kognitif menjadi enam tingkatan atau tingkatan 
proses berfikir. Enam level mulai dari level terendah hingga level tertinggi. 
Pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, integrasi, evaluasi. Oleh karena itu, 
enam tingkat proses berfikir dibagi menjadi dua tingkat: rendah dan tinggi. 
Keterampilan berfikir tingkat rendah meliputi pengetahuan, pemahaman dan 
penerapan, dan keterampilan berfikir tingkat tinggi meliputi analisis, integrasi, 
dan evaluasi.24  
 Klasifikasi Bloom direvisi pada tahun 2001 oleh Anderson dan 
Karthwohl. Awalnya, Bloom menggunakan kata benda untuk menggambarkan 
berbagai tahapan kognitif ialah pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Setelah ditinjau menjadi memori, pemahaman, aplikasi, 
analisis, evaluasi dan penciptaan. Dalam tinjauan ini, pengetahuan menjadi 
                                                          
23 C.C Chinedu, Y. Kamin, and O.S. Olabiyi, ‘Strategies For Improving Higher Order  Thinking 
Skills In Teaching and Learning of  Design and Technology Education’, Journal of  Technical 
Education and Training (JTET), 7.2 (2015), 35–43. 
24 E. Bagarukayo, ‘Thenimpact  of  Learning Driven    Constructs    on    the    Perceived Higher   
Ordercognitive   Skills   Improve-Ment:Multimedia vs. Text’, International Journal  of  Education  
and  Development Using  Information  and  Communication Technology, 8.2 (2012), 120–30. 
 


































dimensi baru dalam domain kognitif yang terpisah dari dimensi proses 
kognitif.25  
Enam tingkat proses kognitif dalam klasifikasi Bloom terbagi dalam tiga 
kategori: keterampilan berfikir rendah, termasuk proses berfikir pada tingkat 
hafalan, kemampuan berfikir sedang mencakup proses tingkat berfikir untuk 
memahami dan menerapkan, dan yang terakhir keterampilan berfikir tingkat 
tinggi, termasuk tingkat berfikir untuk analisis, evaluasi, dan kreasi. Selain itu, 
pengukuran tingkat kemampuan berfikir dapat dilihat berdasarkan indikator. 
Tabel 2.1 di bawah ini menunjukkan indikator-indikator yang mengukur 
kemampuan berfikir yang baik. 
Tabel 2. 1 
Indikator Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
 
No. 
Ranah Kognitif Bloom 
(Revisi) 
Indikator 
1. Menganalisis adalah siswa 
membagi materi menjadi 






a. Membedakan adalah kemampuan siswa 
untuk mengidentifikasi bagian yang tidak 
singkron dengan materi. 
b. Mengorganisasikan (Organizing) adalah 
kemampuan siswa untuk menentukan 
bagaimana bagian-bagian itu cocok dan 
bekerja sama dalam suatu struktur. 
c. Menghubungkan (Atributing) adalah 
kemampuan siswa untuk memfokuskan 
atau menggarisbawahi ilmu pengetahuan 
yang diterima. 
                                                          
25 Krathwohl, A Taxonomy for Learning.., 27. 
 


































2. Mengevaluasi adalah siswa 
bisa membandingkan dan 
mengkritisi ilmu dengan 
ilmu lainya 
a. Mengecek adalah kemampuan siswa 
untuk membandingkan apa yang mereka 
terima di kelas dan melihat apakah siswa 
dapat mendeteksi langkah-langkah yang 
telah diterapkan. 
b. Mengkritisi (Critiquing) adalah 
kemampuan siswa untuk mengkritik 
sesuatu yang mengidentifikasi 
kontradiksi antara hasil dan keputusan 
menurut proses pemecahan masalah yang 
diberikan. 
3. Mencipta adalah 
menyatukan unsur-unsur 
untuk membentuk satu 
kesatuan, atau 
menghasilkan hasil asli 
dari komposisi, desain, 
produksi, dll. 
a. Menyusun (Generating) adalah 
kemampuan siswa  untuk terlibat dalam 
pengambilan kesimpulan. 
b. Merencanakan adalah kemampuan siswa 
membuat rencana khusus untuk 
melakukan tugas yang diberikan. 
c. Menghasilkan (Producing) adalah 
kemampuan siswa dalam membuat 
sebuah produk.  
         
Anderson dan Kurthol mendefinisikan empat dimensi pengetahuan 
yang terkandung dalam klasifikasi Bloom sebagai berikut: 26 
1. Pengetahuan faktual, berkaitan dengan pernyataan-pernyataan aktual 
karena berkaitan dengan situasi aktual. Sebuah ilmu pengetahuan harus 
memiliki konvensi dari elemen-eleman dasar berupa simbol tertentu untuk 
mempermudah siswa memahami suatu bidang tertentu. 
2. Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 
melakukan sesuatu. 
 
                                                          
26 Ibid., 38. 
 


































3. Pengetahuan konseptual merupakan hubungan antar elemen dalam 
struktur yang besar yang memungkinkan mereka untuk bekerjasama. 
4. Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang kognisi umum, 
kesadaran, dan pengetahuan tentang kognisi diri. 
Berdasarkan 4 dimensi pengetahuan  dapat diperoleh bahwa ilmu 
pengetahuan yang harus didapatkan siswa selama proses pembelajaran 
harus menekankan kepada ilmu yang berbasis pada fakta di lapangan, saling 
terkoneksi dan terintegrasi dengan ilmu-ilmu lain yang diterima siswa 
selama pendidikan, siswa juga harus diajarkan bagaimana melakukan suatu 
tindakan tertentu sehingga siswa mampu membentuk karakter serta mampu 
mengendalikan diri dengan baik. 
 
E. Pengaruh Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Secara Virtual Berbantuan 
Teams dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat 
Tinggi (HOTS) Siswa MAN IC Paser 
       Berdasarkan teori  dasar e-learning Rosenberg dapat kita kategorikan 
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di MAN IC Paser selama masa 
pandemi Covid-19 telah memenuhi dasar terlaksananya pembelajaran secara 
virtual. Dimana pembelajaran di MAN IC Paser dilaksanakan berbasis internet 
menggunakan media virtual Teams yang bisa digunakan untuk pembelajaran 
tatap muka virtual dan untuk mengumpulkan tugas dan pembahasan materi 
serta dapat diakses dimanapun dan kapanpun oleh siswa maupun guru.  
 


































       Al-Qur’an Hadist adalah mata pelajaran wajib di madrasah tidak terkecuali 
MAN IC Paser. Setiap siswa wajib mengikuti dan mendapat nilai melampaui 
KKM pelajaran Al-Qur’an Hadits untuk dapat lulus dan tidak remedial pada 
pelajaran Al-Qur’an Hadits. Motivasi belajar siswapun selama masa pandemi 
mulai mengalami penurunan dan memicu stres karena banyaknya tugas dengan 
akun yang berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa baik guru maupun siswa 
belum siap untuk menghadapi era baru dalam pendidikan. Di sini kemudian 
penting bagi kita semua melihat bagaimana motivasi siswa selama masa 
pembelajaran secara virtual ini terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi 
siswa. Pola pembelajaran yang baik dibarengi dengan tingginya motivasi siswa 
untuk belajar akan mampu meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi 
siswa. Adapun Paradigma dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Bagan 2. 2 Paradigma Penelitian 
Motivasi Belajar (Herzberg); 
Hygiene Faktor dan  Motivator 
Faktor 
Keterampilan 
Berfikir Tingkat Tinggi (HOTS; Anderson dan Krathwohl); 
Menganalisi dan Mengevaluasi 
 
Kondisi Lapangan MAN IC Paser: terjadi pandemi virus Covid-
19 sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan virtual 
learning  
Pembelajaran QH secara Virtual 
(Rosenberg) berbantuan Teams 
 



































Berdasarkan bagan tersebut terlihat kondisi lingkungan MAN IC Paser 
sedang melaksanakan virtual learning sejak dikeluarkan kebijakan pemerintah 
tentang WFH pada pertengahan Maret 2020. Hal ini kemudian pembelajaran di 
MAN IC Paser sejak April 2020 hingga saat ini semester Genap 2021 
dilaksanakan secara virtual learning. Pelaksanaan virtual learning yang 
dilaksanakan di MAN IC Paser dilakuakan dengan berbantuan media 
pembelajaran Teams terutama pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Bapak 
Arbain adalah guru Al-Qur’an Hadits MAN IC Paser dan satu-satunya guru 
MAN IC Paser yang menggunakan media Teams pada pelajaran Al-Qur’an 
Hadits. Alasan pemilihan media Teams dalam pembelajaran adalah karena 
Teams dirasa paling mudah dioperasikan, hemat kuota, serta dapat melakukan 
pengontrolan, pengumpulan tugas dan tatap muka melalui video hanya melalui 
satu platform saja.  
       Hal ini kemudian mampu meningkatkan motivasi belajar siswa yang 
selama virtual learning kebanyakan dari siswa-siswa ini mengalami penurunan 
semangat belajar  terkait masa virtual learning yang sudah lama dan mulai 
terasa membosankan sehingga perlu distimulus dengan aplikasi berbeda yang 
lebih menarik perhatian siswa untuk aktif dalam pembelajaran selama daring. 
Media pembelajaran Teams juga dirasa mampu merangsang keterampilan 
berfikir tingkat tinggi siswa untuk lebih kritis saat virtal learning dan kreatif 
dalam memberikan ide saat pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits berlangsung. 
Hubungan motivasi belajar siswa dan keterampilan berfikir tingkat tinggi saling 
 


































keterkaitan yaitu saat motivasi belajar siswa meningkat hal ini pun mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir tingkat tinggi begitupun 
sebaliknya. Akhir dari semua yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk 










































A. Jenis dan Metode Penelitian 
Tesis ini tergolong tipe riset kuantitatif yang mengikuti tipe riset 
konfirmatori (confirmatory research). Tesis ini ialah riset yang langsung dicoba 
di lapangan ataupun pada responden (field work research). Metode riset yang 
digunakan dalam tesis ini ialah metode asosiatif. Metode riset asosiatif 
merupakan wujud riset yang memakai minimun 2 variabel yang dihubungkan.  
Metode asosiatif digunakan untuk mencari ikatan karena menerangkan 
ikatan sebab-akibat terkait pengaruh antar variabel bebas serta variabel terikat.1 
Data yang dikumpulkan pada tesis ini berbentuk statistik berupa angket dengan 
responden siswa-siswa MAN Insan Cendekia Paser. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi ialah sekumpulan objek yang menjadi fokus penelitian. 2 
Populasi tesis ini ialah siswa-siswa MAN IC Paser yang yang mendapatkan 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams yang 
berjumlah 95 siswa. Sampel adalah bagian dari objek sebagai sumber data dan 
dapat mewakili seluruh objek penelitian.3 Menentukan besar sampel, menurut 
Suharsimi Arikunto yaitu menentukan ukuran sampel, dan Peneliti mengadopsi 
                                                          
1 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 5. 
2 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi Dan  Tesis (Jakarta: PPM, 2017), 145. 
3 Riduan, Metode Dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Bandung: Afabeta, 2011), 70. 
 


































pendapat Suharsimi Arikunto yaitu konfirmasi jumlah sampel yaitu jika 
subjeknya kurang dari 100 sebaiknya diambil semua, tetapi jika lebih dari 100 
bisa diambil diantara 10 - 15% atau 20 - 25% atau lebih. 4  Berdasarkan 
penentuan jumlah sampel ini, maka peneliti melakukan penelitian populasi 
dengan menjadikan seluruh siswa MAN IC Paser yang mendapatkan 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams berjumlah 95 
siswa. Adapun rincian responden dalam tesis ini yaitu; 
 
Tabel 3. 1 
Responden 
 
Kelas Populasi  
XI_IPA 1 24 
XI_IPA 2 24 
XI_IPA 3 23 
_XI IPS 24 
Jumlah 95 
 
C. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut dari bidang tertentu, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.5 Variabel penelitian terbagi dua, yaitu; 
                                                          
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penenelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), 115. 
5 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung; Alfabeta, 2019), 2. 
 


































variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan variabel terikat (mengikat) 
berubah atau muncul.6  
a. Variabel bebas/independent ialah variabel yang menyebabkan variabel 
terikat berubah atau muncul. Adapun variabel bebas dalam tesis ini 
adalah pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams (X1) 
dan Motivasi Belajar (X2). 
b. Variabel terikat/dependent ialah variabel yang dipengaruhi atau diubah 
menjadi hasil karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat 
dalam tesis ini yaitu keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y). 
        Indikator dalam tesis ini ada dalam tabel 3.2 berikut ini; 
 
Tabel 3. 2 
Indikator Penelitian 
 
                                                          
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D), 27, 
(Bandung: Alfabeta, 2018), 60. 











 Materi siswa tersedia di 
kelas virtual serta bisa 
didownload. 
 Materi soal untuk 
pembelajaran mendalam 
tersedia di kelas virtual, 
dapat didownload.  
 Evaluasi tersedia di kelas 
virtual, dapat 
didownload.  
1, 2, 3 dan 4 
Komunitas   Siswa membangun 
komunitas virtual 
 Siswa berbagi informasi 
tentang pembelajaran 
dalam komunitas 
 Siswa berbagi 
pengetahuan yang 
5, 6 dan 7 
 






































 Siswa menerima 
bimbingan guru online 
 Guru berpartisipasi aktif 
dalam komunitas siswa 
 Guru dapat memberikan 
secara online 
Pengetahuan tambahan 
yang tidak dapat 
diberikan oleh guru di 
dalam kelas 




 Mendukung perangkat 
lunak pengiriman pesan, 
memungkinkan guru 
dan siswa berinteraksi 
dengan mudah secara 
real time 
 Mendukung perangkat 
lunak pengiriman pesan, 
memfasilitasi interaksi 
waktu nyata antar siswa 
 Mendukung perangkat 
lunak pengiriman pesan 
untuk mempromosikan 
kolaborasi antar siswa 
untuk memecahkan 
masalah belajar.  
11, 12 dan 13 
Multimedia   Guru menyediakan 
media pembelajaran 
berupa video di Teams 
 Guru menyediakan 
media pembelajaran 
berupa audio di  Teams 
 Guru menyediakan 
media pembelajaran 
berupa simulasi di  
Teams 







 Berhasil menyelesaikan 
tugas 
1 dan 2 
 penghargaan 3 dan 4 
 pekerjaan itu sendiri 5 dan 6 
 tanggung jawab 7 dan 8 







































D. Teknik Pengumpulan Data 
       Dalam tesis ini digunakan taknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Kuesioner (angket) 
       Kuesioner ialah serangkaian pernyataan yang diurutkan sistematis 
dan kemudian dikirimkan kepada responden.7 Jenis angket yang digunakan 
                                                          
7 Ibid., 199. 







12, 13, 14 
dan 15 
 Kualitas Supervisi 16 dan 17 
 Kondisi Pembelajaran 18 dan 19 
 Jaminan pembelajaran 20, 21 dan 22 
 Hubungan interpersonal 23, 24 dan 25 







Menganalisis  Analisis pengetahuan 
faktual, konsep, proses 
pengetahuan manusia, 
bangsa, negara dan 
peradaban dan fenomena 
dan peristiwa Pengetahuan 
tentang alasannya yang 
dikaji secara al-Qur’an dan 
Hadits 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12 dan 13 
Mengevaluasi  Memeriksa kesesuaian 
antara permasalahan dan 
solusi 
 Memeriksa kesimpulan 
berdasarkan data 
 Mengkritik kelebihan 
dan kekurangan dari 
upaya yang dilakukan 
 Menilai solusi yang 
efektif dan efisien dalam 
menyelesaikan 
permasalahan 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
20, 21, 22, 
23, 24 dan 
25.  
 


































peneliti adalah angket tertutup, yaitu daftar pernyataan yang berisi beberapa 
alternatif jawaban. Pernyataan yang diajukan harus mengambarkan varibel 
riset tesis ini yaitu pembelajaran Al-Qur’an Hadist secra virtual berbantuan 
Teams dan motivasi belajar (X) dan keterampilan berfikir tingkat tinggi 
siswa (Y). Instrument yang digunakan menggunakan skala likert.  
2. Wawancara 
 Wawancara dalam tesis ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Wawancara dalam tesis 
ini adalah wawancara tidak terstruktur atau terbuka karena tidak 
menggunakan pedoman wawancara  terstruktur hanya menggunakan garis 
besar dalam data penelitian.8 Adapun wawancara dalam tesis ini digunakan 
untuk mendapatkan informasi awal tentang gambaran pembelajaran Al-
Qur’an Hadits secara virtual, informasi terkait motivasi belajar siswa serta 
gambaran keterampilan berfikir siswa dan informasi lainnya terkait 
permasalahan yang diteliti dalam tesis ini. Adapun data wawancara dalam 
penelitian ini digunakan dalam bab 1 dan bab 2 sebagai gambaran lapangan 
terkait variabel penelitian dan gambaran pelaksanaan pembelajaran secara 
virtual yang dilaksanakan menggunakan media Teams. 
3. Observasi  
       Observasi merupakan aktivitas rutin responden memakai panca indra 
mata selaku alat bantu utama, selain indra yang lain seperti mulut, hidung, 
telinga serta kulit. Observasi dalam tesis ini dilakukan dengan mengamati 
                                                          
8 Ibid., 197. 
 


































langsung pelaksanaan proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual 
berbantuan Teams yang diselenggarakan oleh Arbain guru Al-Qur’an 
Hadits di MAN IC Paser untuk kelas XI.  Adapun data yang diperoleh dari 
observasi adalah data profil MAN IC Paser dan gambaran umum 
lingkungan belajar siswa. 
4. Dokumentasi 
       Dokumentasi adalah mencari data mengenai berbagai hal berbentuk 
catatan, transkip, arsip data, notulensi, agenda dan lain-lain. Data 
dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa dokumentasi MAN IC 
Paser, data sarana dan prasarana serta lainnya yang mendukung untuk 
dapat digunakan sebagai sumber data yang ada di MAN IC Paser. Adapun 
data dokumentasi yang peneliti dapatkan untuk tesis ini berupa 
dokumentasi profil MAN IC Paser dan dokumentasi pelaksanaan 
pembelajaran secara virtual. 
E. Teknik Analisa Data 
          Saat sebelum mengumpulkan data terlebih dulu diadakan uji coba 
instrumen yang telah disusun. Perihal ini dimaksudkan buat mengenali 
tingkatan validitas serta reabelitas angket yang digunakan, sehingga kelemahan 
serta kekurangan angket baik dalam isi ataupun bahasa bisa diperbaiki serta 
disempurnakan. Instrumen riset pada biasanya wajib penuhi 2 ketentuan utama 
yaitu valid serta reliabel.9 Dalam riset, mutu instrumen riset (valid serta reliabel) 
merupakan perihal berarti dalam pengumpulan informasi. Sebab informasi yang 
                                                          
9 S Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 61. 
 


































benar sangat memastikan bermutu tidaknya sesuatu riset. Sebaliknya benar 
tidaknya informasi bergantung dari benar tidaknya instrumen pengumpul 
data.10 Adapun uji instrumen pada tesis ini ialah; 
1. Uji Validitas 
         Uji validitas untuk mengukur valid tidaknya sesuatu kuesioner. 
Instrumen dikatakan valid jika pernyataan instrumen dapat mewakili 
variabel yang diukur oleh intrumen tersebut. Oleh karena itu, sangat 
penting mengadakan pegujian terhadap validitas instrumen sebelum 
mengumpulkan data penelitian agar data yang dikumpulkan dapat 
mengukur apa yang hendak diukur.  
         Pengukuran sesuatu instrumen valid ataupun tidaknya, dilakukan 
menggunakan metode Pearson Product Moment/PPM dengan metode 
menghubungkan nilai butir pernyataan dengan nilai item. Intrumen valid 
bila nilai signifikan ≤ 0,05.  
2. Uji Reabilitas  
         Menurut Suharsimi Arikunto jika instrumen penelitian cukup baik 
untuk mengungkapkan data yang reliabel, makabisa dipakai untuk alat 
pengumpulan data. Uji reliabilitas sebagai alat mengukur angket dan 
angket merupakan indikator variabel. Jika respons seseorang terhadap 
suatu pertanyaan stabil dari waktu ke waktu, kuesioner tersebut dikatakan 
reliabel.11 Tesis ini menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach untuk 
                                                          
10 H.S Riduwan and Sunarto, Pengantar Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Komunikasi, 
Ekonomi Dan Bisnis,  (Bandung: Alfabeta, 2011), 55. 
11 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 
175. 
 


































menguji reliabilitas kuesioner. Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
 
        Koefisien reabilitas α (alpha) berkisar antara 0 sampai 1. Suatu 
instrumen dikatakan mempunyai reabilitas makin tinggi jika mendekati 
atau sama dengan 1 dan makin rendah reabilitasnya jika makin jauh di 
bawah nilai 1. Perhitungan reabilitas dilakukan dengan bantuan 
program komputer IBM SPSS 25. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
        Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada model 
regresi, setiap variabel tesis ini memiliki distribusi normal. Model 
regresi yang baik merupakan mempunyai distribusi normal. 
Pengujian normalitas dalam tesis ini digunakan dengan melihat 
histogram dengan garis normalitas dan P-P Plot serta 
ditambahkan dengan uji KolmogorovSmirnov untuk melihat nilai 
statistik uji normalitas data. 
b. Uji Multikolinearitas 
 


































        Uji Multikolinearitas dalam tesis ini dilakukan guna menguji 
korelasi antar variabel-variabel bebas. Pada model regresi yang 
baik tidak terjalin korelasi diantara variabel bebas. Bila variabel 
bebas berkorelasi, berarti variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal merupakan variabel bebas yang nilai korelasi antar 
sesama variabel bebas sama dengan nol.  
       Pengujian multikolinearitas dalam tesis dilakukan dengan 
melihat skor VIF (Variance Inflation Factor) dan skor tolerance. 
Jika skor tolerance mengarah ke angka 1 dan skor VIF didekat 
angka 1 dan tidak melewati skor 10, bisa disimpulkan tidak terjalin 
multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi pada 
tesis ini. 
c. Uji Autokorelasi 
       Tujuan dilakukan pengujian autokorelasi adalah untuk menguji 
korelasi antara satu periode t dengan periode sebelumnya( t-1). 
pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh antar variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Tesis ini menggunakan uji autokorelasi 
untuk melihat pengaruh runut waktu pengambilan data angket yang 
peneliti lakukan dalam tesis ini karena pelaksanaan pembelajaran 
Al-Qur’an Hadits secara virtual telah berlangsung selama 3 semester 
saat tesis ini ditulis dan peneliti menyebarkan angket beberapa kali 
dengan alasan pengambilan data awal (uji validitas), pengambilan 
data tesis ke 1 (data tidak normal), pengambilan data ke 2 dan 
 


































pengambilan data final. Adapun uji autokorelasi dalam tesis ini 
dilakukan dengan melihat besaran Durbin Watson. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas pada tesis ini dilakukan 
guna menguji apakah terjadi perbedaan varian dari residual pada 
semua pengamatan. Cara pengujian heterokedastisitas dengan 
melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara SRESID serta ZPRED, dimana sumbu Y merupakan Y 
yang sudah diprediksi, serta sumbu X merupakan residual( 
Yprediksi- Y sebetulnya) yang sudah di-standardized. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
        Multiple Regression digunakan pada tesis ini untuk menjawab rumusan 
masalah yang ke-3. Analisis regresi pada dasarnya adalah riset yang 
mengidentifikasi pengaruh minimal 2 variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y). Persamaan Regresi pada tesis ini adalah untuk mengetahui  
pengaruh variabel independen atau bebas yaitu Pembelajaran Qur’an Hadist 
secara Virtual berbantuan Teams (X1), Motivasi belajar (X2) terhadap 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y). Rumus regresi berganda pada 
tesis ini ialah; 
Y = α + β1X1+ β2X2+……+ βnXn+e  
Keterangan : 
                           Y = keterampilan berfikir tingkat tinggi Siswa 
a =  constanta 
 


































b 1, b 2 =  Koefisien regresi antara  X1-Y dan X2-Y 
X  = Variabel Independen X1 dan X2 
e =  error disturbances 
Tahapan selanjutnya dari regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
a. Uji T 
Uji t dilakukan untuk menampilkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t 
dalam tesis ini dilakukan dengan melihat angka signifikan dan 
nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel. Penentuan nilai 
t tabel dalam tesis ini dilihat berdasarkan taraf signifikan 5%. 
Jadi, perhitungan T tabel = t (a /2;n-1-k) = t (0,025 ; 92)= 1.986. 
b. Uji F 
          Uji F pada tesis ini dilakukan untuk menguji hipotesis 
pada regresi linear berganda. Uji signifikan tesis ini meliputi 
pengujian signifikansi persamaan regresi seluruh variabel pada 
tesis ini (X1 dan X2 pada Y). Uji F dilakukan untuk bisa melihat 
pengaruh X1 dan X2 secara bersamaan atau simultan kepada Y. 
Uji F dalam tesis ini dilakukan dengan melihat angka signifikan 
dan nilai F hitung dibandingkan dengan nilai F tabel. Penentuan 
nilai F tabel berdasarkan taraf signifikan 5 %, jadi  F tabel = F 
(k; n-k) = t (2 ; 93) = 3.096. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
 


































          Koefisien determinasi (R2) pada tesis ini dilakukan untuk 
melihat persentase pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel 
Y  baik secara bersamaan maupun parsial. Untuk melihat nilai 
Koefisien Determinasi pada tesis ini peneliti menggunakan 
perhitungan dengan SPSS dan melihat nilai pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan persentase. 
Jadi, nilai R2 dikalikan dengan 100 baru ditemukan nilai kontribusi 
variabel berdasarkan persentase. 
F. HIPOTESIS 
Hipotesis tesis adalah prediksi hasil penelitian tesis yang dibuat oleh 
peneliti untuk menjawab rumusan masalah. Karena baru berupa prediksi hasil 
maka untuk kebenaran hipotesis hanya sementara sampai dilakukan penelitian 
dan ditentukan hasil akhir yang benar berdasarkan hasil penelitian. Terdapat 2 
tipe hipotesis yang digunakan dalam tesis ini, ialah null hypoteheses (hipotesis 
nol) disebut dengan H0, serta alternative hypothesis (hipotesis alternatif) 
umumnya disebut hipotesis kerja ataupun disingkat Ha.12 Ada pula hipotesis 
pada  tesis ini sebagai beriku; 
1. Ha1 : terdapat pengaruh yang signifikan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
secara virtual berbantuan Teams terhadap keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa MAN IC Paser. 
2. Ha2 : terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa MAN IC Paser. 
                                                          
12 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 112-113. 
 


































3. Ha3 : terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits secara virtual berbantuan Teams dan motivasi belajar siswa 
terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa MAN IC Paser. 
4. H0   : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams dan motivasi belajar siswa 
terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa MAN IC Paser. 
 





































A. Gambaran Umum MAN IC Paser 
Terbentuknya MAN Insan Cendekia bermula dari kurangnya insan yang 
religius, berilmu sekaligus menguasai teknologi. Lewat BPPT B.J. Habibie 
menginisiasi untuk mendirikan STEP (Science and Teknology Equity 
Program), yang bertujuan untuk penyamaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
di Pesantren. STEP kemudian berubah nama menjadi SMU Insan Cendekia 
pada tahun 1996 yang berlokasi di daerah Gorontalo dan Serpong (Banten). 
Desain pendidikan STEP ini menggunakan konsep magnet school. 
Lembaga ini berhasil memikat sekolah di sekelilingnya termotivasi dalam 
berprestasi serta mempersiapkan para siswanya menjadi calon pemimpin 
bangsa di masa depan. Selanjutnya di tahun 2000, Departemen Agama RI  
diberikan wewenang untuk mengelola SMU Insan Cendekia oleh BPPT 
sehingga terjadi perubahan dari SMU menjadi MAN. Namun karakter dan ciri 
khas pendidikan STEP tetap menempel dan tidak berganti. Guna menebarkan 
spirit Insan Cendekia, Kementerian Agama RI membangun enam buah MAN 
Insan Cendekia yang menjadi replika MAN Insan Cendekia yang sudah berdiri 
di Gorontalo,  Jambi dan Serpong. 
Pada tahun 2013 Kabupaten Paser menjadi salah satu daerah yang dipilih 
kementerian agama pusat untuk membangun MAN Insan Cendekia dengan 
nama MAN Insan Cendekia Paser dan berhasil didirikan tanggal 3 Agustus 
 


































2015. Tanggal 28 Juli 2015 dikeluarkanlah Peraturan Menteri Agama (PMA) 
nomor 46 tahun 2015 tentang Ortaker Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia 
Paser, Siak, Aceh Timur, Paser, Ogan Komering Ilir dan Pekalongan. 
Sebagaimana yang tertulis di PMA No 46 tahun 2015 , MAN IC Paser 
ialah lembaga pendidikan madrasah untuk jenjang Aliyah yang dinaungi oleh 
Direktur Pendidikan Islam pada Kemenag RI. MAN IC Paser didirikan 
berdasarkan prakarsa Kementerian Agama RI yang diapresiasi oleh  Pemkab 
Paser dan Kanwil Kemenag Prov. Kalimantan Timur. MAN IC Paser berlokasi 
di desa Sempulang dan mendapatkan hibah tanah sekitar 14 ha dari pemerintah 
Paser. 
Sebagaimana dengan perjanjian, pemkab Paser wajib mengadakan lahan, 
pematangan lahan, listrik, infrastruktur jalan, masjid dan gapura serta pagar 
sekeliling madrasah. Kanwil Kemenag Provinsi Kalimantan Timur 
menginstruksikan Kementerian Agama Kabupaten Paser mengawal 
pembangunan fisik dan menyeleksi tenaga kependidikan. Sedangkan Kemenag 
pusat menyeleksi tenaga pendidik dan menyediakan dana untuk pembangunan 
fisik.  
Berdirinya MAN Insan Cendekia ini dikarenakan adanya desakan untuk  
melahirkan alumni yang berilmu pengetahuan dan teknologi, kuat iman dan 
takwa, berakhlak mulia, dan menguasai seni budaya, guna menjawab dan 
menghadapi permasalahan dunia saat ini. Dengan mengusung model 
pendidikan berasrama (boarding school) MAN IC memiliki cia-cita berupaya 
menuju keharmonian yang unggul, memadukan antara kecerdasan intelektual, 
 


































spiritual, emosional, dan sosial. Sejauh ini MAN IC Paser sudah membuktikan 
berbagai keberhasilan sehingga mampu bersaing dengan sekolah favorit lainnya 
. Adapun alamat MAN IC Paser berada di jalan Sempulang Km. 08, kecamatan 
Tanah Grogot, Kabupaten Paser, Propinsi Kalimantan Timur. Adapun 
akkreditasi madrasah A dan alamat website www.icpsr.sch.id.  
 
B. Gambaran Umum Responden 
1. Responden Berdasarkan Gender 
          Setelah dilaksanakan pengolahan data menggunakan IBM SPSS 25 
ditemukan hasil data sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Gender 
 
         Hasil pengolahan gender responden tesis berdasarkan data pada tabel 
4.1 sebelumnya menunjukkan bahwa dari 95 orang yang diwawancarai yang 
diteliti, 65,3% responden.bergender perempuan dan 34,7% responden 
bergender laki-laki. 
2. Gambaran umum responden berdasarkan kelas 
Setelah dilaksanakan pengolahan data menggunakan IBM SPSS 25 






































Tabel 4. 2 
Kelas Responden 
       
            Hasil olah data tentang asal kelas responden adalah sesuai dengan 
data penelitian  populasi terhadap semua siswa kelas XI di MAN IC Paser 
yaitu masing-masing 25,3% berasal dari kelas XI IPS, XI IPA 1, XI IPA 2 
dan 24,1%  berasal dari kelas XI IPA 3.  
 
C. Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
            Uji validitas digunakan untuk menguji peritem pernyataan yang ada 
dalam setiap variabel yang digunakan pada tesis. Adapun dari 3 variabel 
yang digunakan pada tesis ini berjumlah 48 pernyataan yang wajib dijawab. 
Perhitungan validitas dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel 
dengan menggunakan metode Pearson Product Moment/PPM dengan 
metode menghubungkan nilai butir pernyataan dengan nilai item. Jika nilai 
r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka item pernyataan tersebut 
dinyatakan valid. Adapun menentukan r tabel pada tesis ini dengan tingkat 
kesalahan 5% yaitu (gl) = n–2 = 95-2 = 93, diperoleh tabel r = 0.2039. Jika 
nilai r hitung (untuk setiap item dapat  dilihat pada kolom “Corrected Total 
 


































Item Mapping”) lebih besar dari tabel r dan nilai r positif, maka item yang 
dideklarasikan dikatakan valid.1  Tahapan selajutnya adalah uji reabilitas 
untuk mengukur kestabilan intrumen. Kuesioner dikatakan reliable jika 
jawaban-jawaban responden selalu stabil dan tidak berubah-ubah. Kuisioner 
reliable jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6.2 Adapun output IBM 
SPSS 25 untuk uji validitas dan reabilitas tesis ini ditunjukan tabel 4.3 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 3 










X1_1 0,324 0,001 0,2039 0,749 Reliabel 
X1_2 0,310 0,002 
X1_3 0,228 0,026 
X1_4 0,400 0,000 
X1_5 0,354 0,000 
X1_6 0,567 0,000 
X1_7 0,414 0,000 
X1_8 0,545 0,000 
X1_9 0,482 0,000 
X1_10 0,541 0,000 
X1_11 0,545 0,000 
X1_12 0,338 0,001 
X1_13 0,558 0,000 
X1_14 0,463 0,000 
X1_15 0,298 0,003 
X1_16 0,301 0,003 
X1_17 0,394 0,000 
X2_1 0,244 0,017 0,794 Reliabel 
                                                          
1 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 161. 
2 Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh Dan Analisi Data Dengan Program SPSS/Lisrel Dalam 
Penelitian, 5th edn (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2019), 64. 
 




































X2_2 0,238 0,020 
X2_3 0,337 0,001 
X2_4 0,522 0,000 
X2_5 0,352 0,000 
X2_6 0,397 0,000 
X2_7 0,282 0,006 
X2_8 0,348 0,001 
X2_9 0,588 0,000 
X2_10 0,487 0,000 
X2_11 0,265 0,009 
X2_12 0,313 0,000 
X2_13 0,418 0,000 
X2_14 0,499 0,000 
X2_15 0,527 0,000 
X2_16 0,528 0,000 
X2_17 0,386 0,000 
X2_18 0,454 0,000 
X2_19 0,580 0,000 
X2_20 0,386 0,000 
X2_21 0,371 0,000 
X2_22 0,396 0,004 
X2_23 0,388 0,000 
X2_24 0,300 0,003 
X2_25 0,335 0,001 






Y.1 0,369 0,000 0,873 Reliabel 
Y.2 0,390 0,000 
Y.3 0,671 0,000 
Y.4 0,665 0,000 
Y.5 0,657 0,000 
Y.6 0,321 0,000 
Y.7 0,333 0,001 
Y.8 0,499 0,000 
Y.9 0,430 0,000 
Y.10 0,591 0,000 
Y.11 0,588 0,000 
Y.12 0,579 0,000 
Y.13 0,498 0,000 
Y.14 0,597 0,000 
Y.15 0,494 0,000 
Y.16 0,566 0,000 
 


































Y.17 0,576 0,000 
Y.18 0,567 0,000 
Y.19 0,471 0,000 
Y.20 0,374 0,000 
Y.21 0,501 0,000 
Y.22 0,412 0,000 
Y.23 0,512 0,000 
Y.24 0,508 0,000 
Y.25 0,263 0,010 
 
        Berdasarkan pada output tersebut dinyatakan tingkat validitas seluruh 
pernyataan adalah valid. Itu dapat dilihat d ari hitung r seluruh pernyataan 
pada tabel r dapat diketahui bahwa >2,039. Hasil reliabilitas menunjukkan 
bahwa Cronbach's Alpha >0,6 untuk semua variabel yaitu Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams (X1) 0,749, Motivasi 
Belajar (X2) 0,794 dan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y) 0,873, 
sehingga pengukuran konsep masing-masing variabel dalam semua 
kuesioner reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas 
        Uji normalitas pada tesis ini yaitu dengan uji Histogram,  grafik P-
P Plot dan Kolmogorov-Smirnov. P-P Plot yang digunakan mengujian 
residual pada tesis ini ditunjukkan pada gambar sebagai berikut:  
 



































Gambar 4.1 Histogran 
 
Gambar 4.2 Grafik P-P Plot 
 
          Probabilitas normal menunjukkan bahwa data berdistribusi 
mendekati dan mengikuti arah diagonal, maka model regresi memenuhi 
asumsi Normalitas. Selanjutnya dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov 
dimana hasilnya yang menunjukkan distribusi data pada tesis ini adalah 
normal. Adapun uji Kolmogorov-Smirnov tesis ini ada pada tabel 4.4 
berikut ini; 
 






































         Berdasarkan tabel output, signifikansi Asyms.sig (2tseailed) 
adalah 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan hasil P-P Plot dan 
Kolmogorov-Smirnov tersebut maka asumsi normalitas atau syarat dari 
model regresi tesis ini telah terpenuhi. 
b. Uji multikolinearitas 
          Uji multikolineritas adalah uji statistik yang digunakan untuk 
memeriksa apakah terdapat huungan antar variabel bebas. Jika 
ditemukan tingkat hubungan yang kuat antar variabel bebas, hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat akan berubah. Hasil uji 










































Tabel 4.5  
Uji Multikolinearitas 
 
Model Collinearity Statistics 
  Tolerance VIF 
1 (Cont) 
0.809 1.236  Virtual Learning (X1) 
 Motivasi Belajar (X2) 0.809 1.236 
a Dependent Variable: keterampilan berfikir tingkat tinggi 
Siswa(Y) 
 
         Dari Tabel 4.5 diketahui skori VIF seluruh variabel bebas pada 
tesis ini adalah 1,236. Skor tersebut lebih kecil dari 10 dan nilai 
tolerance dari semua variabel independen adalah 0,809, artinya skor 
tolerance lebih besar dari 0,2 dan tidak ada korelasi antara variabel-
variabel independen, dan dapat disimpulkan tidak ada gejala 
multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi. 
c. Uji Autokorelasi 
         Uji autokorelasi diperlu dilakukan pada tesis ini karena data 
diambil beberapa kali dan pembelajaran secara virtual telah 
dilaksanakan selama 3 semester hingga tesis ini ditulis. Adapun  uji 
autokorelasi tesis ini adalah: 
Tabel 4.6 







































           Dapat dilihat dari tabel 4.6 di atas skor Durbin Watson adalah 
1,973, maka menurut kriteria skor DW antara du 1,755 sampai dengan 
4du = 2.244, artinya tidak terdasapt autokorelasi. .  
d. Uji Heteroskedastisitas 
         Uji heteroskedastisitas pada tesis ini dilakukan dengan melihat 
diagram pola scatter plot (plot sebar). Adapun diagram scater plot pada 
tesis ini yaitu; 
 
Gambar 4.3 Variabel Y dari scatter plot 
             Berdasarkan Gambar 4.2 tersebut terlihat bahwa uji 
heteroskedastisitas menunjukkan titik tersebar pada sumbu Y. Angka 0 
atas dan bawah, dan tidak ada pola dalam kisaran titik. Dapat 
disimpulkan bahwa model regresi linier berganda dalam penelitian ini 
tidak mengalami heteroskedastisitas. Oleh karena itu, uji asumsi klasik 
pada model regresi dapat dipenuhi dari model tersebut, sehingga dapat 
dilakukan pengujian lebih lanjut. 
 


































3. Analisis Regresi Pengaruh Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Secara 
Virtual Berbantuan Teams Terhadap Keterampilan Berfikir Tingkat 
Tinggi Siswa 
            Analisis regresi pada tesis ini digunakan sebagai alat untuk 
menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua. Pada tesis ini, 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams sebagai 
variabel independent sedangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa 





Tabel 4.8  
Coefficient X1 dan Y 
 
 
         Tabel 4.7 dan 4.8 terlihat bahwa nilai t hitung=6,757>t tabel=1,986 
dan signifikan 0,000, berarti bahwa variabel pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
secara virtual berbantuan Teams (X1) secara parsial berpengaruh secara 
 


































signifikan terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y).  Adapun 
rumus regresi sederhana dalam tesis ini yaitu: 
Y = a +b X  
Selanjutnya, hasil persamaan analisis regresi linier sederhana untuk 
rumusan masalah yang pertama ialah: 
Y = 36,601+ 0,641 X 
a. a= 36,601 merupakan intersep (contant) menunjukkan besarnya nilai 
dari keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa. Apabila pembelajaran 
Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams (X=0) maka 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y) adalah 36,601. 
b. Apabila pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan 
Teams (X1) meningkat sebesar satu tingkatan, maka akan 
meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y) sebesar 
0,641. 
 
Tabel 4. 9 
 
 
Nilai R2 untuk X1 pada Y adalah 0,329. Ini mengindikasikan 
variabilitas keterampilan berfikir siswa mendapat pengaruh dari variabel 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams sebesar 
32,9%. Berdasarkan data di atas disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
 


































pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams (X1) 
terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y) atau Ha1 diterima 
karena nilai T hitung= 6,757 > T tabel=1,986 dengan nilai signifikan 0,000. 
Hal ini mengindikasikan bahwa variabel pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
secara virtual berbantuan Teams (X1) terhadap keterampilan berfikir 
tingkat tinggi siswa (Y)  dengan Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,329. 
 
4. Analisis Regresi Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Keterampilan 
Berfikir Tingkat Tinggi Siswa 
         Menjawab pertanyaan kedua pada tesis ini dilakukan dengan uji 
regresi linier sederhana. Pada tesis ini, motivasi belajar (X2) sebagai 
variabel independent sedangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa 
(Y) sebagai variabel dependent. Adapun hasil pengujian hipotesis kedua 










































          Tabel 4.10 dan 4.11 di atas dilihat bahwa nilai t hitung= 10,378>t tabel= 
1,986 dan signifikan 0,000 dapat diinterpretasikan variabel motivasi belajar 
(X2) berkontrubisi langsung pada keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa 
(Y). Adapun rumus regresi sederhana dalam tesis ini yaitu: 
Y = a +b X  
Selanjutnya, hasil persamaan analisis regresi linier sederhana untuk rumuasan 
kedua ialah: 
Y = 14,934 + 0,679 X 
a. a= 14,934 adalah nilai dari keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa. 
Apabila motivasi belajar siswa (X=0) maka keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa (Y) adalah 14,934. 
b. Koefisien regresi variabel Motivasi belajar (b) = 0,679 berarti bahwa setiap 
kenaikan satu satuan motivasi belajar siswa maka akan meningkatkan 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa sebesar 0,679. 
Tabel 4. 12 
 
 
R2 pada rumusan kedua ini diperoleh skor 0,537. hal ini 
mengindikasikan variabilitas keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa 
yang dapat dijelaskan oleh variabel motivasi belajar siswa dengan 
persentase pengaruh 53,7%. Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa 
terdapat sumbangan sebesar 53,7% antara variabel motivasi belajar (X2) 
 


































terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y) atau Ha2 diterima 
dibuktikan dengan skor t hitung=10.378 >t tabel=1,986 dengan signifikan 
0.000. Ini mengindikasikan variabel motivasi belajar (X2) berpengaruh 
secara signifikan pada keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y)  
dengan R2 sebesar 0,537. 
5. Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh Pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits Seacara Virtual Berbantuan Teams dan Motivasi Belajar 
Terhadap Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi Siswa MAN IC Paser 
             Multiple Regression digunakan pada tesis ini untuk menjawab 
rumusan masalah tesis yang ketiga. Adapun variabel tesis untuk rumusan 
ketiga yaitu apakah terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran Al-
Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams (X1) dan motivasi belajar 
(X2) sebagai variabel independent sedangkan keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa (Y) menjadi variabel dependent. Adapun hasil pengujian 





       Y= 8.296 + 0.350 X1 + 0,552 X2 +e 
 


































a. Jika X1,X2=0, maka nilai keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa adalah 
sebesar 8.296. 
b. Apabila pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan 
Teams(X1) mengalami peningkatan, maka keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa akan mengalami peningkatan 0.350 dengan catatan X2 = 0. 
c. Apabila motivasi belajar (X2) meningkat sebesar satu tingkat, maka akan 
meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y) 0,552 dengan 
syarat X1=0. 
6. Uji Hipotesis 
a. Uji T 
       Tes ini dilakukan untuk menguji pengaruh satu variabel X pada 
keterampilan berfikir tingkat tinggi (Y) siswa. Hasil uji T dengan 
menggunakan SPSS 25 dirangkum pada tabel 4.13;          
          Tabel 4.14 
 
        
Tabel 4.14 didapatkan nilai signifikansi pengaruh X1 terhadap Y 
adalah 0,000 dengan t hitung 4.372 ini berarti Ha1 diterima yang artinya X1 
berpengaruh terhadap Y. Artinya variabel pembelajaran Al-Qur'an Hadits 
justru mendapat bantuan tim (X1) yang berkontrusi terhadap keterampilan 
 


































berfikir tingkat tinggi siswa (Y). Selanjutnya nilai signifikansi X2 terhadap 
Y adalah 0,000 dengan t hitung 8.296, ini mengindikasikan bahwa Ha2 
diterima yang artinya pengaruh X2 terhadap Y. Artinya variabel motivasi 
belajar (X2) berpengaruh pada keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa 
(Y). 
b. Uji F 
         Pengujian ini dilakukan untuk menguji secara simultan pengaruh antar 
variabel. Adapun hasi uji-F dengan IBM SPSS 25 dirangkum dalam Tabel 




       Berdasarkan Tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh 
X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah  0.000 dan nilai F hitung 
73,897 > F tabel= 3,096, maka dapat diinterpresikan Ha3 pada tesis ini 
diterima. Artinya secara bersama-sama variabel pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits secara virtual berbantuan Teams dan motivasi belajar berpengaruh 
terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa.  
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4. 185 
 




































         Dapat dilihat bahwa (R Squared) yang diperoleh adalah 0,616. 
Artinya X1 dan X2 secara bersama-sama berkontrusi terhadap variabel 
Y sebesar 61,6%. Sisanya 38,4% keterampilan berfikir tingkat tinggi 




1. Pengaruh Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Secara Virtual Berbantuan 
Teams Terhadap Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi Siswa 
        MAN IC Paser telah melaksanakan pembelajaran secara virtual 
berdasarkan edaran kepala madrasah nomor: B1185/Ma. 16.11/KS. 02/06 
/2020, tanggal 20 Juni 2020 tentang pelaksanaan pembelajaran secara 
virtual di lingkuman MAN IC Paser pada semester ganjil tahun pelajaran 
2020/2021. Edaran ini berlaku sejak 13 Juli 2020 hingga saat ini. MAN IC 
Paser melaksanakan virtual learning mengikuti edaran Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam. 
          Pelaksanaan pembelajaran secara virtual ini dilaksanakan di 
lingkungan MAN IC paser untuk seluruh mata pelajaran yang ada di 
Madrasah. Siswa-siswa yang awalnya tinggal di asrama juga dipulangkan 
 


































sementara berdasarkan surat edaran tersebut. Hal ini dilakukan untuk 
mematuhi pelaksanaan protokol kesehatan dan mematuhi kebijakan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah Republik Indonesia untuk mengurangi 
banyaknya korban yang berjatuhan akitab Virus Covid-19. Selanjutnya 
agar MAN IC melakukan penetapan piket bagi guru dan tenaga 
kependidikan agar proses adminitrasi dan tugas dasar Madrasah tetap 
terlaksana dengan baik.  
       Berdasarkan uji statistik dan temuan riset di lapangan temukan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan dan positif dengan dilaksanakannya 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams terhadap 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa MAN IC Paser. Dibuktikan 
berdasarkan hasil output IBM SPSS 25 yang menemukan bahwa signifikan 
0,000 dengan nilai t hitung: 6,757> t tabel: 1,986. Senada dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Murtiah Siti Awanti dimana hasil 
penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran daring berpengaruh positif 
dan signifikan guna peningkatan keampuan berfikir kritis siswa.3 
        Pembelajaran daring masa pandemi ini adalah sebuah keniscayaan 
untuk dilaksanakan. Seperti pelaksanaan pembelajaran secara virtual di 
MAN IC Paser yang telah melaksanakan landasan dasar e-learning dari 
Rosenberg yaitu pembelajaran yang bisa dilaksanakan dimanapun, 
kapanpun dan dapat diakses semua siswa dengan mudah. Semua elemen 
pendidikan terutama pendidikan formal harus melakukan penyesuaian 
                                                          
3 Murtiah Siti Awanti, ‘Pengaruh Pembelajaran Daring ..., 
 


































dengan perkembangan dan mematuhi protokol kesehatan sesuai dengan 
arahan pemerintah guna mengurangi penyebaran virus. Saat awal pandemi 
berlangsung kita semua mengira ini hanya akan berlangsung beberapa 
bulan saja namun, sudah hampir 2 tahun Indonesia mengalami pandemi. 
Pembelajarn secara virtual telah dilaksanakan sejak akhir semester genap 
tahun pelajaran 2019-2020 hingga saat ini masih berlangsung. Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim mulai mengaungkan 
semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 dilaksanakan secara luar 
jaringan (luring), namun hal ini belum pasti mengingat Indonesia sedang 
mengalami lonjakan kasus sejak bulan Mei 2021.    
          Pembelajaran secara virtual yang telah dilaksanakan 2 semester ini 
mulai mendapatkan perhatian dari berbagai kalangan baik dari kalangan 
pemerintah, elit pendidikan, guru hingga orang tua siswa dan siswa.  
Semua orang ingin memberikan yang terbaik agar pelaksanaan 
pembelajaran secara virtual yang merupakan hal baru terutama bagi 
pendidikan tingkat awal (TK-PAUD), Sekolah dasar, dan Sekolah 
Menenggah tidak terkecuali madrasah agar mampu menyesuaikan diri dan 
mengoptimalkan pelaksanaannya.     
       Penulisan tesis ini dilaksanakan untuk melihat dan mengetahui tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits secara virtual berbantuan Teams mampu meningkatkan atau juga 
menumbuhkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa MAN IC Paser 
 


































dengan persentase sebesar 32,9%. Dengan demikian dapat kita ketahui 
bersama bahwa peningkatan ini termasuk dalam kategori cukup. 
Mengingat pelaksanaan virtual learning ini diselengarakan pada masa 
pandemi Covid-19 dimana kondisi siswa maupun guru tidak berada 
diposisi prima kerena dilaksanakan di tengah kecemasan, tidak tenang, 
beberapa sakit, beberapa orang tua siswa bahkan ada yang mengalami 
kesulitan ekonomi karena tingginya angka PHK bahkan ada yang 
meninggal. Hal ini mengindikasikan bahwa kita bisa lebih meningkatkan 
mutu pembelajaan Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams jika 
kita benar-benar memperhatikan dan mengemas pembelajaran dengan 
kreatif, inovatif dan menyenangkan di tengah keadaan yang lebih stabil 
setelah pandemi berakhir. 
 
2. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa 
         Berdasarkan hasil data lapangan dan uji statistik ditemukan bahwa 
motivasi belajar siswa berpengaruh pada keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa MAN IC Paser. Berdasarkan hasil survey lapangan 
berdasarkan output SPSS 25 diperoleh nilai 0,000 < 0 > t Tabel 1,986. Hal 
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Luvy Sylviana Zanthy yang 
mengemukakan ada pengaruh antara motivasi belajar siswa dengan 
keterampilan berfikir kritis, meningkat sebesar 48,29%.4  
                                                          
4 Sylviana Zanthy, ‘Pengaruh Motivasi ..., 
 


































          Motivasi merupakan sesuatu yang penting dimiliki siswa untuk 
dapat mencapai cita-citanya. Tanpa adanya motivasi belajar siswa akan 
malas dan tidak mau berusaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jika 
siswa memotivasi diri mereka sendiri dalam belajar, kegiatan belajar akan 
berhasil, mengarah pada pembelajaran yang bermakna. Menurut Hanafiah 
dan Suhana dari Kurniawan, motivasi belajar merupakan daya dorong dan 
alat yang dapat menumbuhkan kemauan dan keinginan kuat siswa untuk 
belajar dengan cara yang positif, efektif, kreatif dan menarik untuk 
mengubah perilakunya.5  
         Keterampilan berfikir tingkat tinggi dapat dicapai dengan 
membangun ilmu pengetahuan. Berdasarkan teori kontruktivisme 
pengetahuan adalah konstruksi yang berasal dari realitas yang terjadi 
melewati rangkaian kegiatan seseorang. 6  Piaget mengatakan proses ini 
berlangsung secara terus menerus karena terbentuk suatu pemahaman yang 
baru. 7  Jadi, pengetahuan hanya dapat diperoleh dari hasil konstruksi 
tentang sesuatu berdasarkan pengalaman-pengalaman hidupnya.8  Untuk 
dapat mempersiapkan siswa membangun pengetahuannya madsarah harus 
membangun kesadaran penuh kepada siswa-siswanya untuk memahami 
bahwa ilmu pengetahuan itu harus dipelajari dan didapatkan dengan 
                                                          
5 Yusep Kurniawan, Inovasi Pembelajara Model Dan Metode Pembelajaran Bagi Guru (Surakarta: 
Kekata, 2019),   8. 
6 Jean Piaget, ‘Le Point De Vue De Piaget’, Journal International de Psychologie, 3.4 (1968), 281–
99. 
7 Khodijah Nyayu, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2016),   47. 
8 Rizki Faizah Isnaeni and Maemonah, ‘Epistimologi Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini dalam 
Pandangan Jean Piaget’, Jurnal Pendidikan Raudhatul Athfal, 3.2 (2020), 70–85. 
 


































pengalaman belajar mandiri dan tidak bisa ditransfer dari guru kepada 
siswanya.9  
           Proses membangun kesadaran ini membutuhkan motivasi yang 
tinggi agar mau berusaha sendiri, tekun dan membuang sifat malas. Fungsi 
motivasi yang lain adalah agar siswa bisa aktif dalam membangun 
pengetahuan secara terus-menerus, hingga mengalami perubahan keilmuan 
yang lengkap, detail dan ilmiah. Selama proses pembelajaran guru 
berperan sebagai penyedia sarana pembelajaran dan menciptakan suasana 
belajar yang mendukung proses kontruksi pengetahuan dan memupuk 
motivasi belajar siswa dari luar.10 
        Proses membangun motivasi ekternal lainnya yang bisa dilakukan 
orang tua siswa maupun guru adalah memberikan pujian jika siswa 
mendapatkan prestasi, menyemangati dan mengarahkan saat siswa 
mendapatkan nilai jelek atau kurang memahami materi, memberikan 
pendampingan belajar bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
memberikan ruang bagi siswa untuk merenungi apa yang telah 
diperbuatnya (jurit malam), membangun administrasi madrasah yang baik 
serta membangun hubungan dan komunikasi dua arah dengan siswa. 
        MAN IC Paser telah memberikan dorongan yang kuat untuk 
mendukung terbangunnya motivasi siswa dari segi ekternal dengan 
mendampingi proses pembelajaran hingga akhir, memberikan 
                                                          
9 Khalid and Azeem, ‘Constructivist vs Traditional: Effective Instructional Approach in Teacher  
Education', International Journal of Humanities and Social Science, 2.5 (2012), 170–77. 
10 Sitti Aisyah Mu’min, ‘Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget’, Jurnal Al-Ta’dib, 2013, 6.1, 
80–99. 
 


































pendampingan belajar dan bimbingan persiapan masuk perguruan tinggi 
untuk kelas XII, mengawasi jalannya pembelajaran agar selalu sesuai 
dengan SOP madrasah, memberikan jaminan keamanan bagi seluruh warga 
madrasah dan memperbaiki proses administrasi secara terus menerus. 
Selanjutnya untuk motivasi dari segi intrinsik yang harus dipupuk oleh 
siswa adalah dengan memberikan penghargaan keberhasilan 
menyelesaikan tugas, mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab, 
menyakinkan diri bahwa kesempatan untuk maju itu terbuka lebar sehingga 
timbul keinginan yang kuat untuk aktualisasi diri. Hal ini telah membantu 
siswa MAN IC Paser dalam meningkatkan motivasi belajarnya hingga 
mampu membangun kemampuan dalam berfikir kritis dan kreatif sebagai 
bagian dari keterampilan berfikir tingkat tinggi. 
       Berdasarkan data hasil analisis melalui IBM SPSS 25 dapat kita 
ketahui bahwa motivasi belajar siswa MAN IC Paser dapat membangun 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa dengan persentase sebanyak 
53,7%. Hal ini mengindikasikan bahwa peran motivasi belajar siswa MAN 
IC Paser termasuk dalam kategori baik untuk mampu menambah 
keterampilan siswa dalam berfikir tingkat tinggi mengingat proses 






































3. Pengaruh Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Secara Virtual Berbantuan 
Teams dan Motivasi Belajar Terhadap keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa 
        Al-Qur’an Hadits menjadi bagian dari mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang ada di madrasah. Implementasi pembelajaran Al-
Qur’an Hadits harus memuat empat kompetensi inti (KI). Berdasarkan 
revisi KI dalam permendikbud no. 21 tahun 2016 untuk setiap tingkat 
kompetensinya terdiri atas 1) sikap spritual, 2) sikap sosial, 3) pengetahuan 
dan 4) keterampilan. dalam mencapai KI tersebut guru  MAN IC Paser 
menggunakan media Teams saat melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits secara virtual pada kelas XI. Berdasarkan penelitian terdahulu 
belum ada ditemukan penelitian yang mengkaji secara spesifik  pengaruh 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams dan 
motivasi belajar pada keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa sehingga, 
peneliti tidak membandingkan dengan penelitian terdahulu. Berdasarkan 
penetapan hipotesis yang didapatkan dari uji F untuk melihat pengaruh 
virtual learning dan motivasi belajar secara simultan diperoleh F hitung = 
73,897 sedangkan F tabel=  3,096 dengan signifikansi 0,000. Karena F 
hitung lebih besar F tabel maka Ha diterima. Artinya secara simultan 
variabel pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams 
dan motivasi belajar berpengaruh pada keterampilan berfikir tingkat tinggi 
siswa. Adapun persentase pengaruh virtual learning dan motivasi belajar 
 


































secara simultan atau bersama-sama terhadap keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa adalah sebesar 61,6% dan termasuk dalam kategori baik. 
       Besarnya pengaruh persentase ini merupakan gambaran bahwa dengan 
dilaksanakannya virtual learning  disaat pandemic Covid-19 dengan 
didukung motivasi belajar siswa baik intrinsik maupun ektrinsik mampu 
membangun kemampuan siswa dalam berfikir kritis  dan kreatif siswa. 
Untuk itu penting bagi pendidik untuk selalu melakukan inovasi 
pendidikan ditengah krisis pandemi covid yang belum selesai untuk 
meningkatkan ketuntasan siswa dalam belajar. Seperti penelitian oleh 
Husniatus dkk, dimana penelitiannya menemukan saat guru melakukan 
inovasi model pembelajaran menggunakan model Flipped Classroom yang 
diintegrasikan dalam Microsoft Teams siswa lebih termotivasi untuk 
berkreativitas dan berinovasi.11  
         Adapun persentase tingkat keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa 
MAN IC Paser adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. 16 
Level keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa MAN IC Paser 
 
 
                                                          
11 Husniatus Salamah Zainiyati and other, ‘Design for Learning Al-Qur’an Hadithh Model Flipped 
Classroom Based on Microsoft Teams in MAN IC Paser, Indonesia’, Internasional Journal of 
Education and Reseach, 9.1, (2020), 77–86. 
 


































 Pada tabel 4.12 terlihat jika sebagian besar siswa MAN IC Paser 
berada pada level kemampuan berfikir tingkat tinggi dan sedang. Adapun 
siswa yang memiliki kemampuan berfikir berada pada level tinggi dengan 
persentase sebesar 57,9% sebanyak 55 siswa dan termasuk dalam level 
sedang adalah 42,1% sebanyak 40 orang siswa. Hal ini mengindikasikan 
bahwa sebagian besar siswa MAN IC Paser berada dalam kategori 
kemampuan berfikir dengan level yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams dan 
motivasi belajar yang telah dilaksanakan mampu meningkatkan 
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa. 
          Pembelajaran secara Virtual perlu ditingkatkan efektivitasnya 
dengan menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan dan yang 
paling disukai siswa seperti penelitian yang dilakukan oleh Rizal yang 
menemukan bahwa dari 71 mahasiswa dalam pembelajaran fisika dengan 
tingkat kepuasan rata-rata 76,03%. 12  Penelitian ini juga menekankan 
bahwa persespsi siswa dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 
sangat penting untuk mendukung tercapainya KI dan KD dalam 
pembelajaran.  
              Hal mendasar dalam belajar mengajar Al-Qur’an Hadits secara 
virtual yang telah dipraktikkan di MAN IC Paser ialah melaksanakan 
pembelajaran berbasis jaringan menggunakan media Teams yang mudah 
diakses oleh siswa di manapun dan kapanpun. Menggunakan media Teams 
                                                          
12 Rizal, "Students’ Perception of Learning..", 600–610. 
 


































guru dapat mengirimkan materi, soal, kuis, berkomunikasi dua arah dengan 
siswa-siswanya serta melakukan pembelajaran tatap muka secara online 
menggunakan media kamera untuk melihat ekpresi siswa saat belajar dan 
menjelaskan secara langsung. Berdasarkan data lapangan diketahui bahwa 
baik guru maupun siswa sangat terbantu menggunakan media Teams dalam 
virtual learning untuk menyelenggarakan mata pelajaran  Al-Qur’an 
Hadits kepada siswa serta mencapai KI dan KD mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits. Kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran 
terlihat melalui kemampuan siswa menganalisi lingkungan sekitar dan 
melakukan evaluasi terhadap diri sendiri kemudian merefleksikannya. 
      Berdasarkan temuan tesis ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa saat 
kita menemukan ada siswa di kelas virtual yang prestasi akademiknya 
rendah (nilai tidak lulus KKM) maka, sebagai seorang guru jangan 
langsung menghakimi bahwa siswa tersebut gagal dalam belajar karena 
tidak memiliki motivasi. Bisa saja siswa tersebut mendapatkan nilai rendah 
karena pertanyaan atau alat untuk evaluasi di kelas virtual yang tidak dapat 
mewakili kompetensi yang diterima siswa selama belajar di kelas virtual.  
      Guru sebagai seorang yang profesional dibidangnya juga harus 
melakukan penilai proses, jangan hanya terfokus pada penilaian akhir. 
Siswa yang mengalami peningkatan kemampuan atau keterampilan 
berfikirnya akan mampu memahami berbagai situasi yang tengah terjadi di 
lingkungannya dan berusaha menyesuaikan diri pada lingkungan baru dan 
 


































mencari solusi saat menghadapi masalah sehingga siswa tersebut tidak 
mudah stres.  
        Pembelajaran secara virtual yang dilakukan saat pandemi seperti saat 
ini sangat banyak menghadapi tantangan baru yang sifatnya masif. Dimana 
siswa tidak hanya kaget dengan adanya sistem baru dalam pola 
pembelajaran di sekolah atau madrasah namun juga kaget karena 
menghadapi berbagai perubahan lingkungan sosial bahkan keluarga 
terdekatnya. Bukan tidak mungkin siswa maupun guru melaksanakan 
pembelajaran dengan fokus yang rendah karena di rumah sedang ada 
keluarga yang sedang sakit, tidak memiliki uang karena PHK, tidak bisa 
membuka usahanya karena sedang lockdown atau PPKM, ditambah lagi 
rendahnya daya beli dan resesi ekonomi Indonesia saat ini membuat 
keadaan menjadi tidak tenang. Bahkan, saat ini banyak kita melihat berita 
teman, saudara atau kenalan kita yang meninggal dunia entah karena 
terdampak oleh COVID-19 atau yang lainnya.  
            Berdasarkan semua keadaan ini saat siswa telah mau mengikuti 
pembelajaran virtual secara penuh tanpa absen guru wajib memberikan 
apresiasi yang sebesar-besarnya dengan tidak memberikan tugas atau PR 
di luar kemampuan siswa. Guru harus memahami keadaan yang dihadapi 
oleh siswa dan mata pelajaran di sekolah atau madrasah tidak hanya satu 
mata pelajaran. Demikian penting bagi para guru mengintegrasikan 
berbagai mata pelajaran yang ada di sekolah atau madrasah agar semua 
 


































guru dapat memahami dan mengetahui tugas yang diterima siswa dan 
mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas.  
Integrasi tugas antar mata pelajaran ini nantinya akan berguna 
untuk pengembangan pengalaman belajar siswa yang menyeluruh 
sehingga pembentukan atau penanaman keilmuan kepada siswa dapat 
mengkarakter. Contoh; di MAN siswa mendapatkan mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits, Fiqh, serta Pendidikan Kewarganegaraan kemudian ketiga 
guru merapatkan tugas yang sama yang dapat mewakili ketiga mata 
pelajaran tersebut sehingga siswa hanya perlu mengerjakan satu tugas saja 
seperti siswa diminta mengerjakan konsep perencanaan kegiatan sosial 
dikaji dari perintah Allah dalam ayat Al-Qur’an dan Hadits nabi kemudian 
mencari bagaimana hukumnya dalam pandangan syariat. Dalam 
mengerjakan tugas ini biarkan siswa melakukan eksplorasi ilmu 
pengetahuan dari internet, bertanya dengan orang tua, dan mengerjakan 
secara berkelompok (kelompok virtual). setiap tugas yang diberikan harus 
berdasarkan kompetensi dan mempunyai tujuan tertentu. Tujuan 
pemberian tugas ini adalah agar siswa mengetahui bahwa tidak ada batasan 
antar ilmu karena setiap ilmu itu saling terintegrasi dan siswa saat 











































       Kesimpulan tesis ini, adalah sebagai berikut; 
1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams sebagai 
variabel X1 berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berfikir 
tingkat tinggi siswa (Y) berdasarkan nilai p-value<α(0.00<0.05) dengan 
persamaan regresi Y = 36.601 + 0,641 X1 dan nilai (R2) sebesar 0,329. Uji 
hipotesis dilakukan dengan uji T parsial dimana untuk variabel 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams (X1)  
diperoleh nilai T hitung= 6,753> T tabel= 1,986 dengan nilai signifikansi 
0,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima yang berarti terdapat 
pengaruh X1 terhadap Y. 
2. Motivasi belajar sebagai variabel X2 berpengaruh secara signifikan 
terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa karena nilai p-value<α 
(0,00<0,05) dengan persamaan regresi Y = 14.934 + 0,679 X1 dan nilai (R2) 
sebesar 0,537. Uji hipotesis dilakukan dengan uji T parsial dimana untuk 
variabel Motivasi belajar (X2)  diperoleh nilai T hitung = 10,378>T tabel= 
1,986 dengan nilai signifikansi 0,00 yang berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara pembelajaran Al-
Qur’an Hadits secara virtual berbantuan Teams (X1) dan Motivasi Belajar 
(X2) terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa (Y) karena nilai p-
 


































value<α(0,00<0,05) dengan persamaan regresi Y= 8.296+0,350X1+0,552 
X2+e dan nilai (R2) sebesar 0,616. Uji hipotesis dilakukan dengan uji F 
dimana diperoleh nilai F hitung 73.897>F tabel= 3,096 dengan signifikansi 
0,00. Karena > maka Ho ditolak. Artinya secara bersama-sama variabel X1 
dan X2 berpengaruh secara signifikan terhadap Y. 
 
B. Saran 
          Saran penulis hanya memberikan informasi. Diharapkan dengan 
penerapan pembelajaran virtual khususnya saat pembelajaran Al-Qur'an Hadits 
dapat meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa dan memotivasi 
mereka untuk belajar tanpa beban untuk belajar. Berikut saran yang ingin  
penulis sampaikan kepada; 
1. Orang Tua 
a. Hendaknya selalu menyediakan waktunya saat anak belajar di rumah, 
sesibuk apapun luangkan waktu untuk mendampingi anak belajar agar 
anak merasa nyaman dan bersemangat dalam belajar karena mendapat 
dukungan dari keluarganya. 
b. Hendaknya memberi bantuan kepada anak saat anak membutuhkan 
bantuan saat mengerjakan tugas virtualnya, membantu mencarika 
solusi atas tugas tersebut dengan belajar bersama bukan mengerjakan 
tugas anak (anak tidak ikut mengerjakan tugas) 
c. Hendaknya mulai menanyakan kepada guru kelas terkait kemajuan 
belajar anak dan mendiskusikan beberapa kendala belajar kepada guru 
 


































juga anak untuk dicari solusinya bersama.  
2. Guru 
d. Hendaknya senantiasa belajar mengenai perkembangan teknologi 
terkini dan terus mengikuti perkembangan teknologi pendidikan agar 
pelaksanaan pembelajaran secara virtual berlangsung dengan aktif, 
menyenangkan dan mencapai kompetensi yang diharapkan.  
e. Hendaknya selalu melakukan inovasi dan terobosan baru dalam 
pembelajaran secara virtual untuk menghindari kebosanan dalam 
pembelajaraan dan mampu meningkatan motivasi siswa dalam belajar 
untuk mendorong peningkatan keterampilan berfikir tingkat tinggi 
siswa.  
3. Peserta Didik  
a. Hendaknya aktif dalam setiap pembelajaran secara virtual yang 
dilaksanakan dan berani mengutarakan masukan untuk saran tindak 
lanjut dalam mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran. 
b. Perlu meningkatkan kesadaran diri sendiri untuk memotivasi dari 
dalam diri siswa untuk tetap aktif terlibat dalam pembelajaran secara 
virtual yang dilaksanakan dari rumah agar dapat meningkatkan 
keterampilan berfikir tingkat tinggi dan kreatif siswa yang telah 
dibangun saat pembelajaran di luar jaringan (Luring). 
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